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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini, Ekonomi Islam sudah merata dikenal oleh seluruh lapisan
masyarakat. Mulai dari lapisan masyakat ekonomi kelas bawah, menengah
hingga kelas atas sudah mulai mengenalnya. Hal ini tidak terlepas dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu sosialisasi dari para akademisi,
praktisi, cendikiawan muslim yang tergabung dalam Masyarakat Ekonomi
Syari‘ah (MES), Pusat Ekonomi Syari ah (PKES) dan beberapa ikatan-ikatan
atau kelompok pengembangan ekonomi Islam, sudah dapat dirasa bermanfaat
dalam mensosialisasikan ekonomi syari ah.

Sedangkan faktor eksternalnya adalah ketidak mampuan negara
Indonesia dengan ekonomi konvensionalnya dalam menghadapi krisis
moneter pada tahun 1998. Selain itu, perkembangan bisnis berlabel syari‘ah
dalam 2 dasawarsa ini sangat diminati oleh masyarakat Indonesia. Begitupun
lembaga keuangan baik bank maupun non bank yang berlabel syari ah, juga
sangat diminati oleh masyarakat.

Sementara itu, pengembangan ekonomi syari ah juga disokong dengan
adanya dorongan-dorongan dari lembaga-lembaga pendidikan. Pada saat ini,
beberapa pergurauan tinggi atau universitas sudah mulai mengembangkan

program studi atau jurusan yang mengupas tentang ekonomi Islam.



Terhitung, setidaknya ada 100 program studi yang mengupas tentang
ekonomi Islam di berbagai perguruan tinggi di tanah air ini.*

Selain itu, sudah beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
juga sudah mengembangkan jurusan ekonomi syari ah. Sistem ekonomi Islam
yang dijiwai ajaran-ajaran agama Islam memang dapat diamati masyarakat
kecil di Negara-Negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam.
Namun dalam perekonomian yang sudah mengglobal dengan persaingan
terbuka, bisnis Islam sering terpaksa menerapkan praktek-praktek bisnis non
Islam. Misalnya, perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas yang
memisahkan kepemilikan dan pengelolaan, dalam proses meningkatkan pasar
modal (bursa efek) sering terpaksa menerima asas-asas sistem kapitalisme
yang tidak Islam.

Sistem ekonomi Islam berbeda dari kapitalisme, sosialisme, maupun
Negara Kkesejahteraan. Berbedanya dengan kapitalisme, karena Islam
menentang eksploitasi oleh pemilik modal terhadap buruh yang miskin, dan
melarang penumpukan kekayaan. Orang miskin dalam Islam tidak dihujat
sebagai kelompok yang malas dan yang tidak suka menabung dan investasi.

Di sejajarkan dengan sosialisme, Islam berbeda dalam hal kekuasaan
Negara, yang dalam sosialisme sangat kuat dan menentukan. Kebebasan
perorangan yang dinilai tinggi dalam Islam jelas bertentangan dengan ajaran

sosialisme. Akhirnya ajaran ekonomi kesejateraan yang berada di tengah-

! “Standar Kurikulum Perbankan Syari‘ah, Jadi Program Roadmap Perbankan Syari'ah”.
http://keunagansyri-ah.mysharing.co/standar-kurikulum-perbankan-syariah-jadi-kerja-
roadmap-perbankan -syariah/. Diakases Tanggal 26-07-2016.

“Maxime Rodinson, Islam dan Kapitalisme (Yogjakarta, Iqra, 1982) h.145.




tengah antara kapitalisme dan sosialisme, memang lebih dekat kepada ajaran
Islam. Bedanya hanyalah bahwa dalam Islam etika benar- benar di jadikan
pedoman dalam perilaku bisnis sedangkan Negara kesejateraan tidak
demikian, karena etika Negara kejesehteraan adalah sekuler yang tidak
mengarahkan pada integrasi vertikal antara aspek materi dan spiritual.>

Demikian dapat disimpulkan bahwa dalam Islam pemenuhan
kebutuhan materil dan spiritual benar-benar dijaga keseimbangannya, dan
pengaturan oleh Negara, meskipun ada tidak akan bersifat otoriter. Indonesia
sebagai negara yang mayoritas penduduknya pemeluk agama Islam, namun
sistem ekonomi Islam secara penuh sulit diterapkan, tetapi sistem ekonomi
pancasila yang dapat mencakup orang muslim dapat dikembangkan. Merujuk
sila pertama, ketuhanan yang maha Esa, sistem ekonomi pancasila
menekankan pada moral pancasila yang menjujung tinggi asas keadilan
ekonomi dan asas keadilan sosial seperti halnya sistem ekonomi Islam.

Dengan demikian etika terhadap suatu aktifitas bisnis sangatlah
penting, khususnya pada bisnis-bisnis yang bergerak syariah, tentu tuntutan
akan praktik secara Islami mengikuti visi dan misi dari entitas itu sendiri.
Karena etika bisnis dapat digunakan secara untuk menyelaraskan kepentingan
strategis suatu bisnis dengan tuntutan moralitas.

Lalu, bagaimana etika bisnis Islam memandang praktik manajemen
pemasaran. Apakah bersifat suatu yang baik atau buruk, wajar atau tidak

wajar, atau diperbolehkan tidaknya perilaku manusia tersebut dalam kerangka

SAmri Amir, Ekonomi dan Keuangan Islam,(Jakarta, Pustaka Muda,2015) h. 123



etika bisnis. Mengingat pemasaran adalah ujung tombak kesuksesan usaha-
usaha bisnis. Maka dari itu, skripsi ini berusaha untuk meneliti secara
komprehensif koperasi pesantren (Koppontren) Al-I"anah di Pondok
Pesantren Bulugading Bangsalsari dalam proses pemasaran produk air minum
“Albab”. Pemilihan objek penelitian ini dikarenakan lembaga koperasi yang
berada di pondok tersebut sebelumnya tidak pernah ada yang meneliti.
Kopontern al-1"anah adalah lembaga usaha bisnis pesantren yang bergerak di
bidang usaha bisnis air minum. Kopontern ini dibentuk dan dibiayai oleh
ikatan alumni pesantren yaitu Ikatan Santri Alumni Bayuayar Bata-bata
(ISABAB). Hal inlah yang memikat penulis untuk berusaha meneliti nilai-
nilai etika bisnis Islam dalam pemasaran produk air minum yang diproduksi
tersebut.

Menurut hemat penulis, menjadi hal yang menarik, ikatan alumni dan
santri sebuah pesantren mampu mengembangkan bisnis masyarakat. Selain
itu, bisnis yang sebagian besar para pelakunya adalah santri atau lulusan
pesantren dimungkinkan lebih sangat mengerti pada hukum Islam, termasuk
di dalamnya ekonomi syari‘ah. Tentu penelitian ini, nanti secara
komprahensif akan menjelaskan secara deskriptif temuan-temuan tentang
nilai-nilai etika bisnis Islam dengan maksimal, sebab sebagian besar para
pelaku bisnis tersebut sudah mengerti tentang ekonomi dalam pandangan
Islam. Selain itu, tingkat produksi air minum Albab yang fantastis juga
menjadi sebab ketertarikan penulis meneliti pemasaran produk AMDK Albab

ini. Bayangkan saja, mereka memproduksi barang hingga mencapai lebih dari



1000 kardus air minum ukuran gelas, ratusan kardus ukuran botol kecil dan
juga ratusan ukuran galon.*

Berdasarkan uraian di atas, mulai dari pentingnya pengembangan
ekonomi Islam hingga pembahasan tentang ketertarikan penulis mengangkat
etika bisnis islam dalam pemasaran air kemasan Albab, maka penulis tertarik
untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam bentuk penelitian atau skripsi
ini dengan judul “MANAJEMEN PEMASARAN AIR MINUM KEMASAN
ALBAB DALAM ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI KASUS KOPERASI
AL-IANAH PONDOK PESANTREN BULUGADING KECAMATAN
BANGSALSARI KABUPATEN JEMBER)”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti
merumuskan fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana produk air minum dalam kemasan Albab dalam etika bisnis
Islam?

2. Bagaimana penentuan harga air minum dalam kemasan Albab dalam etika
bisnis Islam?

3. Bagaimana tempat atau distribusi air minum dalam kemasan Albab dalam
etika bisnis Islam?

4. Bagaimana promosi air minum dalam kemasan Albab dalam etika bisnis

Islam?

* Hasil Observasi, 10 Mei 2016



C. Tujuan Penelitian
Agar di peroleh data yang benar-benar diperlukan dan diharapkan
dalam penelitian, maka sebelumnya peneliti telah menentukan tujuan-tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini.
Adapun tujuan yang dimaksud sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan produk air minum kemasan Albab dalam etika bisnis
Islam
2. Mendeskripsikan penetapan harga air minum kemasan Albab dalam etika
bisnis Islam
3. Mendeskripsikan tempat atau distribusi air minum kemasan Albab dalam
etika bisnis Islam
4. Mendeskripsikan promosi air minum kemasan Albab dalam etika bisnis
Islam
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang signifikan bagi semua pihak, serta dapat memperkaya khazanah dan
wawasan keilmuan mengenai bahasan tentang Manajemen Pemasaran Air
Minum Kemasan Albab Dalam Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Koperasi
Al-lanah Pondok Pesantren Bulugading Bangsalsari)”, serta dapat di

jadikan bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya.



Manfaat Praktis.

. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi atau
wawasan tentang manajemen marketing, khususnya air minum kemasan
ditinjau dalam etika bisnis Islam.

. Bagi akademisi, adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadikan
tambahan referensi pembelajaran terkait kesesuaian teori dengan
pengaplikasiannya. Khususnya dalam etika bisnis Islam dalam manajemen
marketing.

. Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi,
guna penentuan produk, penentuan harga, promosi dan distribusi AMDK
Albab dalam perspektif etika bisnis Islam.

. Bagi pengusaha bisnis, penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan tentang pengembangan manajemen pemasaran yang sesuai
dengan etika bisnis Islam.

. Bagi peneliti, selain untuk menambah khazanah keilmuan secara
komprahensif, khususnya wawasan tentang kesesuaian teori dan aplikasi
dilapangan, penelitian ini juga untuk tercapainya salah satu persyaratan
terselesainya pendidikan formal strata satu (S-1) di jurusan Mu amalah

IAIN Jember.



E. Definisi Istilah
1. Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran adalah merencanakan, pengarahan dan
pengawasan seluruh kegiatan pemasaran perusahaan ataupun bagian
dipemasaran.®

Manajemen menurut Fandy Tjiptono (2002:16) Manajemen
pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi
penentuan harga, promosi dan distribusi barang, jasa dan gagasan untuk
menciptakan pertukaran dengan kelompok sasaran yang memenuhi tujuan
pelanggan dan organisasi.®

2. Etika bisnis Islam

Etika adalah suatu hubungan erat kaitannya dengan moral.
Meskipun mempunyai definisi yang berbeda diantara dua suku kata
tersebut. Terkadang pada tatanan praksis sering kali antara moral dan etika
disamaartikan, tapi dalam suku kata secara teori antara moral dan etika
mempunyai perbedaan arti. Sehubungan dengan itu, secara teoritis dapat
dibedakan dalam dua pengertian

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos, yang dalam bentuk
jamaknya berarti “adat istiadat” atau kebiasaan.” Etika bisnis secara umum
merupakan tata nilai yang berkembang dalam masyarakat untuk

mengembangkan bisnisnya.

® Philip kotler.kevin lane keller. Mejemen pemasaran.surabaya. erlangga 2008.hal 4
® Tjiptono,Fandy.pemasaran strategi. Yogjakarta.2012.hal 7
’A.Sonny Keraf. Etika Bisnis dan Relevansinnya. Yogyakarta : 1998. Kanisius



Definisi bisnis secara etimologi bisnis berarti keadaan dimana
seseorang atau sekelompok seseorang sibuk melakukan pekerjaan yang
menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki 3 penggunaan,
tergantung lingkupnya penggunaan sikular kata bisnis dapat merujuk pada
badan usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), tekhnis dan ekonomi yang
bertujuan mencari laba atau keuntungan, misalnya “bisnis pertelevisian”.
Penggunaan yang paling luas merujuk pada seluruh aktifitas yang
dilakukan oleh komunitas penyediaan barang dan jasa. Namun definisi
“bisnis” yang tepat menjadi perdebatan hingga saat ini.

Sedangkan definisi Islam penulis memilih pendapat Syaikh
Mahmod Syaltut yang mengartikan bahwa Islam adalah agama Allah yang
ajaran-ajarannya diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dan
memberikan penegasan kepada nabi untuk menyampaikan agama tersebut
kepada seluruh umat manusia dan mengajak mereka untuk memeluknya.®

Etika bisnis islam adalah suatu konsep atau perilaku manusia dalam
menjalankan suatu bisnis yang sudah sesuai dengan nilai- nilai agama atau
mengandung moralitas dan spritualitas.

Dari pemaparan definisi suku kata diatas penulis dapat menarik
sebuah maksud dari etika bisnis Islam sebagai perilaku seseorang dalam

kegiatan ekonomi yang sesuai dengan tuntutan Islam.

8“Difinisi Bisnis™ http://id.m.wikipedia.org/wiki/bisnis diakses 18 Maret 2016.
"Mahmod syaltut. Al-Islam Agidah Wal Syariah, (Mesir : Dar As-Shourouk, 2001), 7.



http://id.m.wikipedia.org/wiki/bisnis
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi pembahasan yang

dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan

sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif. Bukan

seperti dafatr isi.*

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

. berisi pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

. berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari penelitian

terdahulu dan kajian teori.

. berisi tentang metode penelitian, terdiri dari jenis dan

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan

tahap-tahap penelitian.

. berisi tentang pembahasan terdiri dari gambaran objek

penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan

temuan.

. berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Press, 2015), 48



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian terdahulu

1. Skripsi. Farhan Asyhadi. 2011. “Strategi Penguatan Daya Saing Produk
Air Minum Dalam Kemasan Dompet Dhuafa Water (studi pada PT.
Consumer god)”. Fakultas syariah dan hukum UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Dari hasil penelitian ini bahwasanya penguatan daya saing produk
air minum dalam kemasan dompet dhuafa water ( studi pada PT.
Consumer God ) ” dapat meningkatkan pemasaran melalui public relation
diantaranya: poster , selebaran, spanduk, striker, brosur dan vcd persentasi
proses produksi.'’ Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
bagaimana strategi penguatan daya saing dari segi mutu dan kemasan,
serta untuk mengetahui bagaimana strategi penguatan daya saing dari segi
promosi dan pemasaran.
Dari penelitian terdahulu dapat diketahui perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang kami angkat yaitu penelitian terdahulu lebih
menekankan pada aspek strategi pemasaran sedangkan penelitian ini lebih
menekankan pada aspek pemasaran perspektif etika bisnis. Sedangkan
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu kedua
penelitian mengangkat aspek pemasaran.

2. Skripsi. Muhammad Faiz Rosyadi. 2015. “Pengaruh etika bisnis Islam

terhadap Customer Retention (studi kasus pada anak BPD DIY cabang

YFarhan Asyhadi, Strategi Penguatan Daya Saing Produk Air Minum Dalam Kemasan Dompet
Dhuafa Water (studi pada PT. Consumer god), (Skripsi, fakultas syariah dan hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2009).

11



12

syariah)” . Fakultas Syariah dan Hukum Program Studi Keuangan Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan hasil penelitian koefisien
determinasi yang terlihat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,725 yang
berarti Costumer Retention pengaruhnya dapat dijelaskan oleh keempat
variable independen yaitu keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab,
kebenaran sebesar 72,5% dan sisanya yaitu 27,5% dapat dijelaskan oleh
variable lain diluar penelitian model ini. Oleh karena itu untuk
meningkatkan Customer Retention dalam suatu perusahaan, dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan penerapan etika bisnis Islam dalam
setiap kegiatan bisnis.*?

Dari penelitian terdahulu yang tercantum diatas, dapat diketahui letak
perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan di teliti. Perbedaan
kedua penelitian yaitu penelitian terdahulu meneliti tentang pengaruh etika
bisnis Islam dengan Customer Retention, sedangkan penelitianyang akan
diteliti yaitu lebih menekankan pada aspek pemasaran perspektif etika
bisnis. Sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
yaitu kedua penelitian mengangkat aspek etika bisnis Islam.

3. Skripsi. Siti Rohmah. 2011. “Penerapan Etika Bisnis Islam di Hotel
Madani Syari‘ah Yogyakarta”. Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga
Yogjakarta. Hasil penelitian ini bisa disimpulkan bahwa kriteria hotel
syariah standar nasional kategori hilal-1 sudah diterapkan kecuali pada

fasilitas kebugaran, kolam renang dan ruang SPA. Tujuan dari penelitian

2Muhammad Faiz Rosyadi, Pengaruh etika bisnis Islam terhadap Customer Retention (studi
kasus pada anak BPD DIY cabang syariah),(Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Program
Studi Keuangan Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2009).
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ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai bisnis Islam dan kriteria hotel
syari'ah standar nasional. Sedangkan metode penelitiannya adalah
pendekatan peneltian kuantitatif.™
Dari penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui letak perbedaannya
adalah pada fokus yang akan diteliti. Penelitian tersebut meneliti etika
bisnis Islam secara menyeluruh pada hotel dan penelitian ini fokus
meneliti etika bisnis Islam dalam menejemen pemasaran sebuah produk.
Sedangkan persamaannya, penitian tersebut sama meneliti nilai-nilai etika
bisnis Islam dalam usaha-usaha bisnis.
B. Kajian Teori
1. Manajemen Pemasaran
a. Arti Manajemen
Bila kita mempelajari literatur manajemen maka akan nampak
bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu pertama
manajemen sebagai sebuah proses; kedua, manajemen sebagai kolektivitas
orang-orang yang beraktivitas manajemen; dan ketiga sebagai suatu seni (
suatu art) dan sebagai suatu ilmu
Menurut pengertian pertama, manajemen yakni manajemen sebagai
proses, berbeda-beda definisi yang diberikan oleh para ahli untuk
memperhatikan tata warna definisi manajemen pengertian yang pertama itu,

kita kemukakan tiga buah definisi.

3Siti Rohmah, Penerapan Etika Bisnis Islam di Hotel Madani Syari*ah Yogyakarta,(Skripsi, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2009).
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Dalam encyclopedia of the Social Sciences. Dikatakan bahwa
manajemen sebuah proses mana pelaksanaan suatu tujuan tertentu
diselenggarakan dan diawasi.

Selanjutnya Haiman mengatakan bahwa manajemen adalah fungsi
untuk mencapai tujuan sesuatu. Akhirnya George R. Terry mengatakan
bahwa manajemen adalah mencapai tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu
dengan mengunakan kegiatan orang lain. Bila kita perhatikan ketiga definisi
di atas, maka akan segera nampak bahwa ada tiga pokok penting dalam
definisi-definisi tersebut yaitu yang pertama, adanya tujuan yang ingin
tercapai, kedua tujuan yang tercapai dengan mempergunakan orang-orang
lain dan yang ketiga kegiatan-kegiatan orang lain orang lain itu harus
dibimbing dan diawasi**.

Menurut pengertian yang kedua', manajemen adalah kolektivitas
orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen. Jadi dengan kata lain,
segenap orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen dalam suatu
badan tertentu disebut manajemen dalam arti singular (tunggal), disebut:
Manajer. Manajer adalah terselenggalaranya aktivitas-aktivitas manajemen
agar tujuan unit yang dipimpinnya tercapai dengan menggunakan bantuan
orang lain.

Menurut pengertian yang ketiga manajemen adalah suatu seni atau
suatu ilmu, mengenai ini pun sesungguhnya belum ada keseragaman

pendapat segolongan mengatakan lain mengatakan manajemen itu adalah

¥Sugiana.Manajemen,Suatu Pengantar, (Alumni,Bandung,1977, p.p) Hal. 17-18
M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta, Balai aksara. 1992) Hal. 84.
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seni, golongan lain mengatakan bahwa manajemen itu adalah sebuah ilmu.
sesungguhnya kedua pendapat ini sama mengandung kebenaran.
Memperhatikan pengertian yang pertama serta kenyataan bahwa
manajemen itu adalah ilmu sekaligus seni maka manajemen itu dapat di
definisikan manajemen sebagai “manajemen  adalah seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan
dari pada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu™*®
b. Sarana manajemen
Bila kita perhatikan ketiga definisi yang sudah dikemukakan di atas,
maka nampak seakan-akan satu-satunya alat atau sarana manajemen untuk
mencapai tujuan adalah orang atau manusia saja. Hal ini tidak demikian,
perhatikan definisi lain yang kita berikan terakhir. Untuk mencapai tujuan
maka para manajer menggunakan “Enam M”.dengan kata lain sarana (tools)
atau alat manajemen untuk mencapai tujuan adalah Man, Money, Material,
Methods dan Markets.Kesemuanya disebut sumber daya.
Sarana terpenting atau sarana utama dari setiap manajer untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan yaitu.

1) Man atau manusia

2) Money atau uang

®Oey Liang lee. pengertian manajemen Balai Pembinaan Administrasi.(Universitas Gajah
mada.Bulletin no,1.), p. 15.
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c¢. Fungsi-fungsi manajemen

Sampai saat ini, masih belum ada consensus di antara baik praktis
maupun para teoritis mengenai apa yang menjadi fungsi-fungsi manajemen,
sering pula disebut unsur - unsur manajemen’”.

Aneka warna mengenai pendapat fungsi-fungsi manajemen, akan
nampak jelas dengan mengemukakan pendapat beberapa penulis sebagai
berikut:

1) Louis A. Allen: Leading, Planning,Organizing, Controlling

2) Prajudi Atmosudirdjo: Planning, organizing, Directing atau
Actuating, Controlling

3) John Robert Beishline, Ph.D : Perencanaan, Organisasi, Komando,

Pengawasan,

4) Herry Fayol : Planning, organizing, commanding, coordinating,

Controlling

5) Luther Gullich : Planning, organizing, Staffing, Directing,
commanding, coordinating, Resporting, Budgeting.
2. Batasan Perencanaan
Berbagai batasan perencanaan yang diberikan oleh para penulis
mengenai perencanaan, nampaknya ada baiknya mengunakan beberapa
batasan-batasan tersebut. Newman mengatakan, “ planning is deciding
in advance what is to be done” jadi perencanaan adalah pententuan

terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan

M. Manullang. Dasar-Dasar , hal 95.
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Louis A. Allen lain pula perumusannya. Ia mengatakan “planning
is the determination of a course of action to achieve a desired
result.”*®) jadi perencanaan adalah penentuan serangkain tindakan
untuk mencapai sesuatu hasil.*®

Hampir mendekati perumusan yang diberikan oleh Louis A.
Allen, Charles Bettleheim menyatakan singkatnya berpendapat bahwa
dalam setiap rencana ada dua elemen yang penting yaitu tujuan dan
alat yang perlu untuk mencapai tujuan itu. Lebih lengkap dari
perumusan- perumusan di atas, Bettleheim menyatakan bahwa fungsi
perencanaan memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang
siapa, apa, apabila, di mana, bagaimana dan mengapa. Tegas
sebagaimana dikatakannya: perencanaan menentukan apa yang harus
dicapai ( penentuan waktu secara kualitatif ) dan apabila hal itu harus
dicapai dimana hal itu harus dicapai, bagaimana hal itu harus dicapai?
siapa yang bertangung jawab, mengapa hal itu harus dicapai?”.°
a. Unsur- unsur sesuatu rencana

Pada umumnya sesuatu perencanaan yang baik berisikan atau
memuat enam unsur yaitu: The what, The way, the where,the when,the
when dan the how. Jadi sesuatu perencanaan yang baik harus
memberikan jawaban kepada enam pertanyaan sebagai berikut :

a) Tindakan apa yang harus dikerjakan?

b) Apakah sebabnya tindakanitu harus dikerjakan?

18Sonny Keraf.“Etika Bisnis; h. 24
*Muhammad, Etika Bisnis Islami. (Yogyakarta:UPP AMP YKPN.2004) hal 45.
®Manullang, Dasar-Dasar ,hal. 51
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c) Di manakah tindakan itu harus dilaksanakan?
d) Kapan tindakan itu dilaksanakan?
e) Siapa yang akan mengerjakan tindakan itu?
f) Bagaimana caranya melaksanakan tindakan itu?
Ada penulis yang berpendapat bahwa suatu rencana
mengandung unsur-unsur sebagai berikut :
a) Tujuan perusahaan
b) Politik
c) Prosedur
d) Budget
e) Program?
b. sifat sesuatu perencanaan yang baik
Sesuatu perencanaan yang baik, harus mengandung sifat-sifat
sebagai berikut :
a) pemakaian kata-kata yang sederhana dan terang.
b) Fleksibel
c) Mempunyai stabilitas.
d) Ada dalam pertimbangan.

e) Meliputi tindakan yang diperlukan.®?

21 J:s. Tjeng Bing Tie,Organisas Pokok Dasar Kegiatan-Kegiatan Pimpinan,(Bappit Deli Medan,
1964,p,) hal. 39
’Manullang, Dasar-Dasar,Hal.15



19

c. Proses pembuatan rencana
Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang
harus dilalui. Tingkatan-tingkatan atau langkah-langkah tersebut ada
lain sebagai berikut:
a) Menetapakan tugas dan tujuan
b) Mengobservasi dan menganalisi
¢) Mengadakan kemungkinan-kemungkinan
d) Membuat sintesa.
e) Menyusun rencana.”®
Pengorganisasian
a) Pengertian organisasi

Perkataan organisasi berasal dari istilah yunani “organon” dan
istitilah latin “organum” yang dapat berarti : alat, bagian,anggota,atau
badan.

Dalam literatur dewasa ini, arti organisasi beraneka warna,
tergantung dari sudut mana ahli yang bersangkutan melihatnya.
Sungguh demikian perbedaan arti tersebut dapat kita golongkan ke
dalam sesuatu satu dari dua pendapat mengenai organisasi tersebut
dibawah ini :

James D.Mooney mengatakan bahwa organisasi adalah bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama

sedangkan Chester I.Barnard memberikan pengertian bahwa organisasi

ZIbid, 16
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sebagai suatu sistem dari pada aktivitas kerjasama yang dilakukan
yang dilakukan oleh dua atau lebih.

Tanpa mendefinisikan apa organisasi, beberapa penulis
mengemukakan bahwa ada tiga ciri dari sesuatu organisasi yaitu;
a) Adanya sekelompok orang-orang
b) Antara hubungan terjadi dalam sesuat kerjasama yang harmonis

dan.
c) Kerjasama disandarkan dalam hak, kewajiban atau tanggung jawab
masing-masing orang untuk mencapai tujuan.**
b) Organisasi formal dan informal

Organisasi formal tidak lain dari pada organisasi statis. Yaitu
suatu sistem kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dan
koordinir dengan sadar untuk mencpai tujuan tertentu

Organisasi informal merupakan kumpulan hubungan antar
perseorangan tampa tujuan yang disadari, meskipun pada akhirnya
hubungan-hubungan yang tak disadari itu untuk tujuan bersama.

Telah dikemukakan bahwa ciri-ciri organisasi ada tiga yakni:
1. Sekelompok orang
2. Kerjasma atau pembagian pekerjaan dan
3. Tujuan bersama

c) Bentuk-bentuk organisasi

*Manullang, dasar, Hal 68
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Menurut pola hubungan kerja, serta lalu lintas wewenang dan
tanggung jawab; maka bentuk-bentuk organisasi itu dapat dibedakan
atas.”

1. Bentuk organisasi garis

2. Bentuk organisasi fungsional

3. Bentuk organisasi garis dan staf

4. Bentuk organisasi fungsional dan staf
d) Prinsip-prinsip ekonomi

Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik atau dalam
rangka membentuk suatu organisasi yang baik atau dalam usaha
penyusunan suatu organisasi, perlu kita perhatikan atau pedoman
beberapa asas-asas atau prinsip-prinsip organisasi sebagai berikut;

1. Perumusan dengan tujuan yang jelas
2. Pembagian kerja
3. Delegasi kekuasaan
4. Rentangan kekuasaan
5. Tingkat-tingkat penguasaan kesatuan perintah dan tanggungn jawab
6. Koordinasi
4. Pengawasan
a. Arti dan tujuan pengawasan
Tak dapat di sangkal bahwa masing masing pimpinan

berhubungan erat satu sama lain hal ini akan lebih jelas bila, kita ingat

»NanaHerdiana Abdurrahman. Manajemen pemasaran.(bandung.pustaka setia.2015.) Hal. 84
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bahwa sesungguhnya fungsi pimpinan itu, yakni merencanakan,
pengorganisasian, penyusunan memberi perintah dan pengawasan.
Perencanaan berhubungan erat dengan fungsi pengawasan,
karena dapat dikatakan rencana itulah sebagai standar atau alat
pengawasan bagi pekerjaan yang sedang dikerjakan.?®
b. Prinsip-prinsip pengawasan
Untuk mendapatkan sistem pengawasan yang efektif, maka
perlu dipenuhi beberapa prinsip pengawasan. Dua prinsip pokok, yang
merupakan suatu condition sine qua no bagi suatu sistem yang efektif
adalah adanya rencana tertentu dan adanya pemberian intruksi, serta
wewenang-wewenang kepada bawahan. Demikian prinsip pokok
kedua merupakan suatu keharusan yang perlu ada. Selain kedua
prinsip pokok diatas, maka suatu sistem mengandung prinsip-prinsip
berikut;
a) Dapat mereflektif sifat sifat dari kegiatan kegiatan yang harus
diawasi
b) Dapat dengan segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan
fleksibel
¢) Dapat mereflektif pola organisasi
d) Ekonomis
e) Dapat dimengerti

f) Dapat menjamin

**Manullang. Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta Bbalai aksara. 1992) Hal. 96
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g) Diadakan tindakan korelatif*’
c. Jenis-jenis pengawasan

Berbagai macam pendapat tentang, jenis-jenis pengawasan.
Terjadinya perbedaan-perbedaan pendapat tersebut, terutama karena
perbedaan suatu pandangan atau dasar perbedaan jenis-jenis
pengawasan itu. Ada empat macam dasar penggolongan

5. Pemasaran
a. Definisi pemasaran

Definisi pemasaran menurut William J. Stanton adalah suatu
sistem keseluruhan dari kegiatan - kegiatan bisnis yang ditujukan
untuk merencanakan, menentukan, harga, mempromosikan, dan
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik
kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.

Definisi lainnya, Pemasaran adalah suatu proses sosial dan
manajerial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa
yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan,
menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak
lain.

Dengan pemasaran perusahaan berusaha menghasilkan laba dari
penjualan barang dan jasa yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan

pembeli. Disinilah peran manajer pemasaran dibutuhkan, dimana tugas

?’Manulang. Dasar-dasar menajemen. Jakarta. 1992 :Balai aksara hal. 8
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dari manajer pemasaran adalah memilih dan melaksanakan kegiatan
pemasaran yang dapat membantu dalam pencapaian tujuan organisasi.

Pada dasarnya manajemen itu terdiri atas perancangan dan
pelaksanaan rencana-rencana. Dalam membuat suatu perencanaan,
dibutuhkan kemampuan untuk membuat strategi dan rencana.Untuk
rencana jangka panjang maka dibutuhkan waktu yang lebih banyak.
Sedangkan untuk pelaksanaan rencana tersebut,dia  harus
mendelegasikan keputusan-keputusannya yang rutin dilakukan setiap
hari kepada para bawahan.

Secara umum manajemen mempunyai tiga tugas pokok, yaitu :
a) Mempersiapkan rencana/strategi umum bagi perusahaan
b) Melaksanakan rencana tersebut
c) Mengadakan evaluasi, menganalisa dan mengawasi rencana

tersebut dalam pelaksanaannya. (untuk mengukur hasil dan
penyimpangannya serta untuk mengendalikan aktivitas).

Sehingga yang dimaksud dengan manajemen pemasaran,
menurut  Philip Kotler® adalah Penganalisaan, perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan program-program yang ditujukan untuk
mengadakan pertukaran dengan pasar yang dituju untuk mencapai
tujuan organisasi.

Untuk membuat suatu rencana, fungsi penganalisaan sangat

penting agar rencana yang dibuat dapat lebih matang dan tepat.

*8Philip kotler.kevin lane keller. Mejemen pemasaran.surabaya. erlangga 2008.hal 4
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Penerapan merupakan kegiatan untuk menjalankan rencana.Fungsi

pengawasan adalah untuk mengendalikan segala macam aktivitas agar

tidak terjadi penyimpangan.

b.

Konsep dasar pemasaran
a) Kebutuhan

Konsep dasar yang melandasi pemasaran adalah kebutuhan
manusia. Kebutuhan manusia adalah pernyataan dari rasa
kahilangan, dan manusia mempunyai banyak kebutuhan yang
kompleks. kebutuhan manusia yang kompleks tersebut karena
bukan hanya fisik (makanan, pakaian, perumahan dll), tetapi juga
rasa aman, aktualisasi diri, sosialisasi, penghargaan, kepemilikan.
semua kebutuhan berasal dari masyarakat konsumen, bila tidak
puas konsumen akan mencari produk atau jasa yang dapat
memuaskan kebutuhan tersebut.?
b) Keinginan

Bentuk kebutuhan manusia yang dihasilkan oleh budaya dan
kepribadian  individual dinamakan keinginan.  Keinginan
digambarkan dalam bentuk obyek yang akan memuaskan
kebutuhan mereka atau keinginan adalah hasrat akan penawar
kebutuhan yang spesifik. Masyarakat yang semakin berkembang,
keinginannya juga semakin luas, tetapi ada keterbatasan dana,

waktu, tenaga dan ruang, sehingga dibutuhkan perusahaan yang

# |bid,hal,5
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bisa memuaskan keinginan sekaligus memenuhi kebutuhan
manusia dengan menenbus keterbatasan tersebut, paling tidak
meminimalisasi keterbatasan sumber daya. Contoh : manusia butuh
makan, tetapi keinginan untuk memuaskan lapar tersebut
tergantung dari budayanya dan lingkungan tumbuhnya. Orang
Yogya akan memenuhi kebutuhan makannya dengan gudeg, orang
Jepang akan memuaskan keinginannya dengan makanan sukayaki
dll.
c) Permintaan

Dengan keinginan dan kebutuhan serta keterbatasan sumber
daya tersebut, akhirnya manusia menciptakan permintaan akan
produk atau jasa dengan manfaat yang paling memuaskan.
Sehingga muncullah istilah permintaan, yaitu keinginan menusia
akan produk spesifik yang didukung oleh kemampuan dan
ketersediaan untuk membelinya.
Konsep Pemasaran

Falsafah konsep pemasaran bertujuan memberikan kepuasan

terhadap keinginan dan kebutuhan pembeli/konsumen.Seluruh

kegiatan dalam perusahaan yang menganut konsep pemasaran harus

diarahkan untuk memenuhi tujuan tersebut. Meskipun orientasi

pembeli ini dibatasi oleh tujuan laba dan pertumbuhan, tetapi konsep
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itu perlu dilaksanakan. Karena dapat meningkatkan penjualan dengan
:30
a) Membuat barang yang mudah penggunaannya
b) Mudah pembeliaannya
¢) Mudah pemeliharaannya
Penggunaan konsep pemasaran bagi sebuah perusahaan dapat
menunjang berhasilnya bisnis yang dilakukan. Konsep pemasaran
disusun dengan memasukkan tiga elemen pokok, yaitu :
a) Orientasi konsumen / pasar / pembeli
b) Volume penjualan yang menguntungkan
c) Koordinasi dan integrasi seluruh kegiatan pemasaran dalam
perusahaan.
Pada dasarnya, perusahaan yang ingin mempraktekkan orientasi
konsumen ini harus :
a) Menentukan kebutuhan pokok dari pembeli yang akan dilayani dan
dipenuhi
b) Memilih kelompok pembeli tertentu sebagai sasaran dalam
penjualannya
¢) Menentukan produk dan program pemasarannya
d) Mengadakan penelitian pada konsumen, untuk mengukur, menilai,

dan menafsirkan keinginan, sikap, serta tingkah laku mereka

% 1bid,hal.24
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e) Menentukan dan melaksanakan strategi yang paling baik, apakah
menitik beratkan pada mutu yang tinggi, harga yang murah atau
model yang menarik.*!

Jadi, secara definitif dapat dikatakan bahwa konsep pemasaran
adalah sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan
kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi
kelangsungan hidup perusahaan.

a. Sistem Pemasaran

Dalam sistem pemasaran terdapat beberapa faktor yang saling
tergantung dan saling berinteraksi satu sama lain. Faktor-faktor
tersebut adalah :

(1) Organisasi yang melakukan tugas-tugas pemasaran

(2) Sesuatu (barang, jasa, ide, orang) yang sedang dipasarkan

(3) Pasar yang dituju

(4) Para perantara yang membantu dalam pertukaran (arus) antara
organisasi pemasaran dan pasarnya. Antara lain pengecer,
pedagang besar, agen pengangkutan, dan lain-lain

(5) Faktor-faktor lingkungan seperti faktor demografi, kondisi
perekonomian, faktor sosial dan kebudayaan, teknologi dan
persaingan.

Dari kelima faktor tersebut maka sistem pemasaran dapat

didefinisikan sebagai kumpulan lembaga-lembaga yang melakukan

3! Nana Herman,manajemen pemasaran . hal 86
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tugas pemasaran, barang, jasa, ide, orang dan faktor-faktor lingkungan
yang saling memberikan pengaruh, dan membentuk serta
mempengaruhi hubungan perusahaan dengan pasarnya.
b. Peranan Pemasaran
Pemasaran merupakan proses sosial dan manajerial sehingga
konsumen dapat memperoleh kebutuhan/keinginan mereka melalui
permintaan, penawaran, dan penukaran nilai suatu produk antara
penjual dan pembeli.*?
(1) Kebutuhan : segala kebutuhan dasar manusia baik intuk minum,
makan, pakaian, pendidikan dan lainnya
(2) Keinginan : Merupakan kondisi lebih khusus dari kebutuhan,
misalnya minuman ringan, makanan bergizi, pendidikan tinggi,
atau lainnya
(3) Permintaan : akumulasi kebutuhan/keinginan yang potensial untuk
digarap, misalnya, makanan, perumahan, pendidikan dan lainnya.
Beberapa istilah yang penting dalam konteks pemasaran adalah :
1. Produk (barang, jasa, ide) :
Segala hasil kerja manusia yang dapat ditawarkan kepada
manusia lainnya baik berupa barang, jasa atau ide.

2. Nilai:

%Kotler, manajemen pemasaran,hal 8
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Perkiraan konsumen atas suatu produk untuk kepuasan
mereka, apa yang dirasakan / diinginkan
Biaya :

Harga yang harus dibayar konsumen atas produk yang

dikonsumsi

Kepuasan :
Seberapa puas konsumen atas produk yang mereka konsumsi
(kesesuaian antara harapan dan kenyataan,
Pasar :
Tempat yang berisi semua pelanggan potensial yang berniat

untuk transaksi terhadap suatu produk.

Adapun beberapaperkembangan konsep pemasaran :

1.

2.

Konsep produksi : jumlah banyak dengan harga murah

Konsep produk : kualitas, kinerja dan inovasi yang dicari
konsumen

Konsep penjualan : harus ada aktivitas penjualan dan promosi
agar dikenal konsumen (laba dari volume penjualan)

Konsep pemasaran : harus ada aktivitas pemasaran yang terpadu
(laba dari kepuasan pelanggan)

Konsep pemasaran beroriemtasi pada masyarakat : turut

memperhatikan kesejahteraan masyarakat sekitar.

% Ibid.hal 14
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Tugas-tugas Manajemen Pemasaran

Tugas-tugas manajer pemasaran dapat dilihat dari segi

fungsi manajemen yang dilakukan dalam bidang pemasaran, yaitu

bagaimana proses manajemen itu dijalankan untuk mengubah sumber-

sumber menjadi produk yang dapat memenuhi kebutuhan manusia.

Tugas-tugas itu antara lain :

1) Mempelajari kebutuhan dan keinginan konsumen

2) Mengembangkan suatu konsep produk yang ditujukan untuk
memuaskan/ melayani kebutuhan

3) Membuat desain produk

4) Mengembangkan pembungkusan dan merk

5) Menetapkan harga agar memperoleh Return on investment yang
layak

6) Mengatur distribusi

7) Memeriksa penjualan

8) Menciptakan komunikasi pemasaran yang efektif dengan
menggunkan media atau cara lain yang tepat

d. Strategi Pemasaran

Perbedaan pengertian antara istilah strategi, tujuan dan taktik
adalah :
1) Tujuan :

Tujuan perusahaan adalah memberikan kepuasan kepada

pembeli dan masyarakat yang lain dalam pertukarannya untuk
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mendapatkan sejumlah laba, atau perbandingan antara penghasilan dan
biaya yang menguntungkan.
2) Strategi :

Strategi adalah suatu rencana yang diutamakan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Beberapa perusahaan mungkin mempunyai tujuan
yang sama tetapi strategi yang dipakai untuk mencapai tujuan tersebut
dapat berbeda. Strategi dibuat berdasarkan suatu tujuan.

3) Taktik :

Taktik adalah tahap-tahap atau langkah-langkah tertentu yang
dipakai untuk melaksanakan strategi. Jika manajemen sudah
merumuskan tujuan dan strateginya, maka ia berada dalam posisi
untuk menentukan taktik.*

Ada perbedaan yang paling mendasar antara taktik dan strategi,

yaitu :

(a) Strategi mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dibandingkan
dengan taktik

(b) Strategi pemasaran memerlukan keputusan dari manajemen
tentang elemen-elemen marketing mix perusahaan, sedangkan
taktik merupakan program tertentu untuk jangka pendek.

(c) Strategi bersifat permanen sehingga sulit dan memakan biaya besar
jika diadakan perubahan, sedangkan taktik dapat diubah dengan

mudah.

*Ibid, h 56.
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Adapun elemen-elemen strategi pemasaran beserta hubungan

antara masing-masing elemen dapat dilihat pada gambar berikut :

Memil ih Mengidentifika Menentukan Produk
Konsemen > si keinginan ™| marketing mix T | .Har'ga )
yang dituju mereka Distri bu§1
f ? Promosi
Faktor-faktor I l
| lingkungan [ Riset
Organisasi Pemasaran
PASAR

Gambar 2.1. Elemen-elemen Strategi Pemasaran
e. Pengembangan Strategi Pemasaran
Ada 5 konsep yang mendasari suatu strategi pemasaran, yaitu :
1. Segmentasi pasar
Merupakan dasar untuk mengetahui bahwa setiap pasar itu
terdiri atas beberapa segmen yang berbeda-beda. Dalam setiap
segmen terdapat pembeli-pembeli yang mempunyai :
(@) kebutuhan yang berbeda-beda
(b) pola pembelian yang berbeda-beda
(c) tanggapan yang berbeda-beda terhadap berbagai macam
penawaran
Etika Bisnis Islam
1. Pengertian Etika
Etika berasal dari dari kata Yunani ‘Ethos’ (jamak — ta etha),
berarti adat istiadat etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik,

baik pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat etika
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berkaitan dengan nilai-nilai, tatacara hidup yangg baik, aturan hidup
yang baik dan segala kebiasaan yg dianut dan diwariskan dari satu
orang ke orang yang lain atau dari satu generasi ke generasi yg lain.®

Sedangkan, Moralitas berasal dari kata Latin Mos (jamak —
Mores) berarti adat istiadat atau kebiasaan pengertian harfiah dari etika
dan moralitas®®, sama-sama berarti sistem nilai tentang bagaimana
manusia harus hidup baik sebagai manusia yang telah
diinstitusionalisasikan dalam sebuah adat kebiasaan yang kemudian
terwujud dalam pola perilaku yang ajek dan terulang dalam kurun
waktu yang lama sebagaimana laiknya sebuah kebiasaan

Etika sebagai ilmu menuntut orang untuk berperilaku moral
secara kritis dan rasional. Dengan menggunakan bahasa Nietzcshe,
etika sebagai ilmu menghimbau orang untuk memiliki moralitas tuan
dan bukan moralitas hamba Dalam bahasa Kant, etika berusaha
menggugah kesadaran manusia untuk bertindak secara otonom dan
bukan secara heteronom®’. Etika bermaksud membantu manusia untuk
bertindak secara bebas tetapi dapat dipertanggungjawabkan.
2. Bisnis Islami

Etika bisnis lahir di Amerika pada tahun 1970-an kemudian
meluas ke Eropa tahun 1980- an dan menjadi fenomena global di tahun

1990-an jika sebelumnya hanya para teolog dan agamawan yang

35Sonny Keraf. 1998. “Etika Bisnis, h. 25.

%*Muhammad, Etika Bisnis, hal. 35.

%'Rhenald Khasali. “Masyarakat Kita Belum Punya Budaya Korporatif”, (Harian Kompas) tanggal
26 Februari 2005 hal.10
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membicarakan masalah-masalah moral dari bisnis, sejumlah filsuf
mulai terlibat dalam memikirkan masalah-masalah etis disekitar bisnis,
dan etika bisnis dianggapsebagai suatu tanggapan tepat atas Krisis
moral yang meliputi dunia bisnis di Amerika Serikat, akan tetapi
ironisnya justru negara Amerika yang paling gigih menolak
kesepakatan di Bali pada pertemuan negara-negara dunia tahun 2007.
Ketika sebagian besar negara-negara peserta mempermasalahkan etika
industri negara-negara maju yang menjadi sumber penyebab Global
warming agar dibatasi, Amerika menolaknya. Jika kita menelusuri
sejarah, dalam agama Islam tampak pandangan positif terhadap
perdagangan dan kegiatan ekonomis. Nabi Muhammad SAW adalah
seorang pedagang, dan agama Islam disebarluaskan terutama melalui
para pedagang muslim. Dalam Al-Qur’an terdapat peringatan terhadap
penyalahgunaan kekayaan,®® tetapi tidak dilarang mencari kekayaan
dengan cara halal.

Akhlak yang lain adalah amanah, Islam menginginkan seorang
pebisnis muslim mempunyai hati yang tanggap.>® dengan menjaganya
dengan memenuhi hak-hak Allah dan manusia, serta menjaga
muamalah nya dari unsur yang melampaui batas atau sia-sia. Seorang
pembisnis muslim adalah sosok yang dapat dipercaya, sehingga ia
tidak menzholimi kepercayaan yang diberikan kepadanya. Allah SWT

berfirman

%¥Muhammad, Faurori R. Lukman, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis, Jakarta : Diniyah.

2002.

% Sondang P.Siagian, MPA. Etika Bisnis, (Jakarta; PT Pustaka Binaman Pressindo.1996) Hal.72
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesunguhnya Allah adalah maha mendengar lagi
maha melihat. (QS. An-Nisa’,58)*

Sifat toleran juga merupakan kunci sukses pembisnis muslim,
toleran membuka kunci rezeki dan sarana hidup tenang. Manfaat
toleran adalah mempermudah pergaulan, mempermudah urusan jual
beli, dan mempercepat kembalinya modal
3. Aktivitas Bisnis yang Terlarang dalam Syariah

a) Menghindari transaksi bisnis yang diharamkan agama Islam.
Seorang muslim harus komitmen dalam berinteraksi dengan hal-
hal yang dihalalkan oleh Allah SWT. Seorang pengusaha muslim
tidak boleh melakukan kegiatan bisnis dalam hal-hal yang
diharamkan oleh syariah. Dan seorang pengusaha muslim dituntut

untuk selalu melakukan usaha yang mendatangkan kebaikan dan

masyarakat.

“Depertemen Agama RI. 2014. al-Qur’an dan Terjemah Al-Jumaanatul ‘Alil. (Bandung: CV
Penerbit J-ART) hal.87.



37

b) Menghindari cara memperoleh dan menggunakan harta secara

tidak halal. Praktik riba yang menyengsarakan agar dihindari,

Islam melarang riba dengan ancaman berat .

c) Persaingan yang tidak fair sangat dicela oleh Allah. Monopoli

juga termasuk persaingan yang tidak fair Rasulullah mencela
perbuatan tersebut Barang siapa yang melakukan monopoli maka
dia telah bersalah”, ”Seorang tengkulak itu diberi rezeki oleh
Allah adapun seseorang yang melakukan monopoli itu dilaknat”.
memahalkanharga agar pengusaha tersebut mendapat keuntungan

yang sangat besar. Rasulullah bersabda :
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Diriwayatkan dari Anas RA, sahabat berkata “Ya
Rosulullah tetapkanlah harga-harga barang. Maka Rosulullah
bersabda : sesungunghnya Allah SWT Dzat yang maha
menetapkan harga, yang maha memegang, yang maha
melepaskan dan yang memberikan rezeki, aku sangat berharap
aku sangat berharap bisa bertemu Allah SWT tampa seorangpun
dari kalian yang menuntutku dengan tuduhan ke dzaliman dalam
darah dan harta (H.R.Dharimy).**

* Abdurrahman Ad-Daromy, Musnad Ad-Daromi, (Darul Mughni, Riyadh-Arab Saudi,2000) Hal.

78.
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d) Pemalsuan dan penipuan, Islam sangat melarang memalsu dan
menipu karena dapat menyebabkan kerugian, kezaliman, serta
dapat menimbulkan permusuhan dan percekcokan.

Dalam bisnis moderen paling tidak kita menyaksikan cara-cara
tidak terpuji yang dilakukan sebagian pebisnis dalam melakukan
penawaran produknya, yang dilarang dalam ajaran Islam.Berbagai
bentuk penawaran (promosi) yang dilarang tersebut dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

a) Penawaran dan pengakuan (testimoni) fiktif, bentuk penawaran
yang dilakukan oleh penjual seolah barang dagangannya ditawar
banyak pembeli, atau seorang artis yang memberikan testimoni
keunggulan  suatu  produk padahal ia sendiri  tidak
mengkonsumsinya.

b) Iklan yang tidak sesuai dengan kenyataan, berbagai iklan yang
sering Kita saksikan di media televisi, atau dipajang di media cetak,
media indoor maupun outdoor, atau kita dengarkan lewat radio
seringkali memberikan keterangan palsu.

4. Beberapa prinsip umum etika Bisnis

Secara umum, prinsip-prinsip yang berlaku dalam kegiatan
bisnis yang baik sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan
kita sebagai manusia.Demikian pula, prinsip-prinsip itu sangat erat
terkait dengan sistem nilai yang dianut oleh masing — masing

masyarakat.prinsip — prinsip etika bisnis yang berlaku di dindonesia
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akan sangat dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat Kita.prinsip
etika pada umumnya beberapa prinsip etika bisnis tersebut, adalah
sebagi berikut :

a. Prinsip Otonomi

Prinsip otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia
untuk  mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan
kesadarannya tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan.
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan keputusan yang
menurutnya terbaik itu. kebebasan adalah unsur hakiki dari prinsip
otonomi ini. Dalam etika, Kebebasan adalah prasyarat utama untuk
bertindak secara etis, karena tindakan etis adalah tindakan yang,
dalam bahasa Kant, bersumber dari kemauan baik serta kesadaran
pribadi. Hanya karena seseorang mempunyai kebebasan, ia bisa di
tuntut untuk bertindak secara etis.

b. Prinsip kejujuran.

Terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa ditunjukkan
secara jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan lama dan berhasil
kalau tidak didasarkan atas kejujuran.

c. Prinsip keadilan

Menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama sesuai
dengan aturan yang adil, serta dapat dipertanggung jawabkan.
Keadilan menuntut agar setiap orang dalam kegiatan bisnis perlu di

perlakukan sesuai dengan haknya masing-masing dan agar tidak
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bolehn ada pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT.

o W05 3850 dilagas 95 OSHsHae6 LB
0385 38344

“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah berlaku adil
kendatipun dia adalah kerabatmu dan penuhilah janji Allah, yang
demikian itu diperintahkan kepadamu agar kamu ingat (QS. Al-
An‘am,152)*

d. Prinsip saling menguntungkan (mutual benefit principle)
Menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga
menguntungkan semua pihak. Kalau prinsip keadilan menuntut agar
tidak boleh ada pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya,
prinsip saling menguntungkan secara positif menuntut hal yang
sama, VYaitu agar semua pihak berusaha untuk saling
menguntungkan satu sama lain. Prinsip ini  terutama
mengakomodasi hakikat dan tujuan bisnis.*
e. Prinsip integritas moral
Terutama dihayati sebagai tuntutan internal dalam diri
pelaku bisnis atau perusahaan, agar perlu menjalankan bisnis
dengan tetap menjaga nama baik pimpinan atau orang-orangnya

maupun perusahaannya. Dengan kata lain prinsip ini merupakan

*Depertemen Agama RI. 2014. al-Qur’an dan Terjemah Al-Jumaanatul ‘Alil. (Bandung: CV
Penerbit J-ART) hal.149.
**De George, Ricarhard T. 1986. Busness Ethics, Ke-2 (New york: MacMillan Pub. Co), hal. 53
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tuntutan dan dorongan dari dalam diri pelaku dan perusahaan untuk
menjadi yang terbaik dan dibanggakan.**Dan itu tercermin dalam
seluruh perilaku bisnisnya dengan siapa saja, baik keluar maupun
kedalam perusahaan.

Dari semua prinsip diatas, Adam Smith akan menganggap
prinsip keadilan sebagai prinsip yang paling pokok. Menurut Adam
Smith Prinsip no harm, prinsip keadilan, (tidak merugikan hak dan
kepentingan orang lain)*®, tanpa prinsip ini bisnis tidak bisa
bertahan. Hanya karena setiap pihak menjalankan bisnisnya dengan
tidak merugikan pihak manapun, bisnis itu bisa berjalan dan

bertahan.

* Franz Magnis Suseno, Etika Politik : Prinsip-prinsip Moral Dasar Kenegaraan Modern (Jakarta

Gramedia, 1987) hal. 14

*Adam Smith. An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of Nations (New York:
Modern Library. 1965) h. 32



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.*® Metode Penelitian adalah cara-cara untuk
memperoleh pengetahuan atau memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi.
Pada dasarnya metode penelitian merupakan metode ilmiah (scientific method).
Metode ilmiah adalah cara penerapan terhadap prinsip-prinsip logis dalam
penemuan, pengesahan, dan penjelasan kebenaran.

Metode Penelitian ini sering juga disebut pendekatan. Sebab pendekatan
penelitian pada dasarnya merupakan keseluruhan cara serta kegiatan yang
dilakukan dalam pelaksanaan penelitian, mulai memilih masalah sampai penulisan
laporan.”’

Sedangkan menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian field research
(penelitian lapangan). Dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam
penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif.

Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk

*83ygiono, metode penelitian,2
*Toto Syatori Nasehuddin, Metode Penelitian Kauntitatif, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2012),
37-38

42
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mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alam.
Penelitian lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang
kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara.
. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di koprerasi Al-lI"anah PondokPesantren
Bustanul Ulum Bulugading kecamatan Bangsalsari kabupaten jember. Adapun
alasan pemilihan ini berdasarkan beberapa pertimbangan, diantaranya adanya
data yang masih belum pernah ada yang meneliti dan beberapa masyarakat
masih banyak yang belum mengetahui bagai mana menejemen pemasaran air
minuman ( Albab) apa sudah sesuai dengan etika bisnis islam.
. Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data-data dapat diperoleh. Sumber data
bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Data adalah bahan keterangan
tentang sesuatu obyek penelitian.Untuk memperoleh informasi tentang
jawaban penelitian diperlukan data. Adapun data yang dimaksud adalah
sejumlah fakta atau keterangan yang digunakan sebagai sumber atau bahan
dalam mengambil keputusan.

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber

pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan
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yaitu penangung jawab albab, manejer, bidang distribusi di Kapontren Al-
I"anah Bustanul Ulum Bulugading
2. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai pendukung dari
data primer yang berupa hasil observasi serta berbagai referensi, buku-
buku yang bersangkutan dengan menejemen produk pemasaran dalam
etika bisnis Islam.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian, maka data yang dikumpulkan haruslah
representative.  Ketepatan dalam  memilih  metode memungkinkan
diperolehnya data yang objektif dan sangat menunjang keberhasilan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tehnik Wawancara
Tehnik Wawancara adalah pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau
responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.*®
Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan
adalah puposive sampling. puposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu ini, misalnya orang

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapakan, atau

“®Arifuddin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2009), 131
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mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. *°
2. Tehnik Observasi
Di samping tehnik wawancara, data dalam penelitian kualitatif
dapat dikumpulkan melalui teknik Observasi. Tehnik observasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang
tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian.*
3. Tehnik Dokumentasi
Selain dengan wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teknik Dokumentasi,
yaitu studi leteratur dan dokumenter. Teknik dokumenter adalah teknik
pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-
bukti.™
Untuk menggali data peneliti menggunkan metode pengambilan
data dokumenter. Dokumenter berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumenter,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan dan lain-lain.
E. Analisa Data
Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif deskriptif, Sugiono mengemukakan pendapat Miles dan Huberman

bahwa analisis data kualitatif aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaksi

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Al Fabeta, 2010), 300
*lbid, 134
*'Ibid,140-141



46

melalui proses tiga analisa yaitu reduksi data (Data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan (verificition).”> Berikut
penjelasannya:
1. Reduksi Data
Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang
pokok dan penting, membuat katergori isi, berdasarkan huruf besar, huruf
kecil, dan angka. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data.>®
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. jika dalam penelitian kualitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.
Dengan mendisplaykan data, maka akan menudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah difahami tersebut.>*
3. Kesimpulan
Langkah ke tiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak

52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Al Fabeta, 2010), 401
>bid, 339
*Ibid, 341
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapakan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah belum ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.”
F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tehnik triangulasi. Tehnik triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.”®
Dalam penelitian ini, peneliti dalam menguji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. trianggulasi sumber
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperolen melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji
kredibilitas data tentang perilaku konsumen, maka pengumpulan dan
pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan menager, konsumen dan

karyawan. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa diratakan seperti dalam

*Ibid, 345
*®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330.
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penelitian  kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data
tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) dengan tiga
sumber data tersebut.®’

Sedangkan yang dimaksud dengan triangulasi teknik yaitu tehnik
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda. Misalnya data yang
diperoleh melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Bila dengan tiga tehnik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, guna untuk
menghasilkan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar
karena sudut pandangnya berbeda-beda.>®

G. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis
data.

Tahapan-tahapan tersebut diantarnanya adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap awal ini, terdapat enam langkah yang dilakukan oleh

peneliti dalam yaitu:

*’'Sugiono,Metode penelitian pendidikan “pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D”,373
*ibid, 373-374.
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Menyusun Rancangan Penelitian

Rencana penelitian ini diawali dengan pengajuan judul,
menyusun matriks penelitian yang kemudian dikonsultasikan pada
dosen pembimbing dan berlanjut dengan penyusunan proposal hingga
seminar proposal.
Memilih Lapangan Penelitian

Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah di koperasi al-ianah
pondok pesantren Bustanul Ulum Bulugading Bangsalsari kabupaten .
Pemilihan lokasi tersebut disertai alasan-alasan tertentu, sebagaimana yang
telah dijelaskan pada topik sebelumnya yaitu pada topik lokasi penelitian.
Mengurus Perizinan

Mengurus perizinan dilakukan sebelum dimulainya penelitian,
yaitu dengan menyerahkan surat dari IAIN Jember Kepada koperasi al-
ianah pondok pesantren bulugading bangsalsari mendapatkan
konfirmasi perizinan.
Menjajaki dan menilai lapangan

Tahap ini merupakan pengenalan awal terhadap kondisi
lapangan, sebagai bekal permulaan penelitian yang akan dilakukan.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Pada tahap ini, peneliti memilih informan yang sesuai dengan judul
meliputi produk, harga, pelaksanaan dan pelayanan albab dalam etika bisnis

Islam.
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Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian

Dalam melakuksan penelitian, peneliti sebelum terjun ke
lapangan pasti membutuhkan perlengkapan yang sesuai dengan teknik
pengumpulan data yang telah dipilih (observasi, interview, dan
dokumenter). Perlengkapan yang dibutuhkan seperti mempersiapkan
pertanyaan sebagai pegangan sementara, alat perekam dan
semacamnya Yyang bisa digunakan peneliti untuk membantu

mendapatkan informasi.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Setelah menyelesaikan tahapan-tahapan pada tahap pra lapangan,

peneliti dapat mengawali dan memulai penelitian sesuai rancangan

penelitian yang telah disusun sebelumnya.>®

3. Tahap Analisis Data

Pada tahap terakhir ini, peneliti menganalisa data sesuai dengan

teknik analisis yang digunakan, yaitu analisis kualitatif deskriptif,

kemudian dilanjutkan dengan menyusun laporan penelitian.

*Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011),

127-148
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Kopontren Al-1"anah

Sejarah pendirian Kapontren Al-I"anah tidak terlepas dari sejarah
berdirinya Pondok Pesantren Bustanul Ulum Bulugading, Bangsalsari, Jember
yang didirikan oleh RKH. Abdul Ghani pada tahun 1920 M. Beliau adalah
putra dari RKH. Isbat dari bayuayar pamekasan madura. Pesantren Bustanul
Ulum hingga sekarang telah berganti-ganti pengasuh hingga beberapa kali.
Pada masa RKH.Mohammad Azari awalanya muncul ide untuk mendirikan
lembaga pendidikan pada hanya ada madrasah diniyah yang belum terdaftar di
kementrian agaman. Sehingga pada tahun 1970. Ide tersebut dapat

terealisasikan.

Pada masa RKH. Baidhowi said Lc. Sekitar tahun 1999 lembaga
pendidikan di Pondok pesantern ini mengalami kemajuan yang sangat
signifikan. Madrasah Tsanawiyah dan Madrasa Aliyah (MA) berhasil
didirikan. Selanjutnya pada masa yang sama kepemerintahan pengasuh yang
sama. Lahirlah Kopontren (Koperasi Pesantren) yang digagas ISABAB (lktan

Santri Alumni Banyuayar Bata-Bata) guna pengembangan ekonomi pesantren.

Dalam cacatatan kronologinya, ISABAB Kordinator Cabang Jawa
Timur tersebut, mengadakan musyawarah beberapa kali dalam membentuk

Kapontren Al-I"anah.Pada tanggal 07 Oktober 2010 di kediaman KH Abdul

51



52

Mu’thi Pon. Pes Al-Mubarok gelagah wero Kalisat.Melahirkan beberapa

keputusannya antara lain :

a)

b)

Mengadakan usaha industry AMDK( air minum dalam kemasan)
dengan tekhnologi Reverse Osmoses (RO). Untuk itu dibutuhkan
dana+ Rp 500.000.000, dengan alokasi awal Rp. 200.000.000 untuk
pengadaan Mesin + Perijinan sedangkan sisanya untuk pengadaan
Bahan Baku Penolong dan armada serta operasional.

Pemodalan tersebut dalam point yang disepakati menggunakan sistem
SAHAM biasa, yang diterjemahkan dalam akta pendirian isabab kd-jt
No. 34 Tanggal 09 Maret 2011 (yang dibuat kemudian), yaitu pasal 5
yang berbunyi :

“lkatan ini mempunyai usaha Mendirikan Unit Usaha Produksi Air
Minum Dalam Kemasan yang berorientasi pada kesehatan dengan
system penanaman modal dari alumni”.

Hal ini dipatok dengan harga Rp.100.000/lembar saham, dengan tujuan
ingin membantu kesejahteraan ekonomi khususnya anggota ISABAB
(Ikatan Santri Alumni Bayuayar Bata-Bata)dan masyarakat secara
umum.

Perhitungan SHU akan diumumkan pada pertemuan 4 bulanan setelah
perusahaan berjalan. Sedangkan penghitungan secara global akan
dilakukan setiap akhir tahun perusahaan, dengan ketentuan sebagian

Profit hasil penjualan akan dialokasikan 3% ke tiga lembaga pusat
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yaitu “AL HAMIDY, DARUL ULUM BANYUANYAR DAN

MAMBAUL ULUM BATA-BATA PAMEKASAN MADURA.

Rapat kedua, pengurus inti ISABAB mengadakan musyawaroh
terbatas pada tnggal 5 Januari 2011 di Bulugading Langkap Bangsalsari.

Diantara keputusannya antara lain :

a. Labhan/lokasi, Bahan baku, dan badan hukum yang akan digunakan
dalam pengurusan hal-hal yang bersifat administratif/legalitas usaha
akan menggunakan Kopontren Al I’anah Yayasan Bustanul Ulum
Bulugading, dengan kesepakatan alokasi bagi hasil 2% dari hasil
Profit penjualan produksi secara global.

b. Biaya pembangunan gedung pabrik, kantor, dan gudang akan di
sahamkan

c. Karena rencana kapasitas produksi akan dinaikkan (dari 800 gallon
menjadi  3.000 gallon/hari) maka modal yang awalnya Rp.
500.000.000 ditambah menjadi Rp. 600.000.000.

d. Formatur terpilih sementara adalah :

e H. M. Nasir : Ketua Pelaksana
e H. ABD HAMID AHMAD Lc : Sekretaris
e KH. A. BAIDLAWI SA’ID, Lc. : Sebagai Keuangan

e Kepala Bagian / Staff dan Karyawan menyusul
Sebagai tindak lanjut dari amanah rapat 5 Januari 2011 di atas, maka

formatur terpilih mengadakan rapat perdana pada 17 Februari 2011 di
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kediaman H. M. Arif Gebang Jember, yang dihadiri oleh semua formatur dan

pengurus teras ISABAB KD-JT. Diantara keputusannya antara lain :

a. Garis Struktural antara Organisasi ISABAB dengan Perusahaan
AMDKALBAB adalah sebatas hubungan Kultural bukan garis
Structural.

b. Dewan Komisaris terdiri dari satu ketua dan dua anggota serta tiga
pengurus perusahaan, perinciannya sebagai berikut :

Ketua : KH. Moh. Samsul 'Arifin Sa'id
Anggota

- KH. Muzammil Hasba.

KH. A. Baidlowi Sa'id, Lc.

- H. M. Nasir

H. Abdul Hamid Ahmad.

Setelah diadakan rapat sebagaimana dijelaskan di atas, pada tahun
2012, surat resmi industri, SNI, sertifikat merek resmi dikeluarkan oleh Dinas
Perindustrian Perdagangan dan Energi Sunber Daya Mineral. Kemudian pada
tahun 2015 hasil pengujian yang dilakjukan olen UPT. Laboraturium
Kesehatan Daerah juga resmi dikeluarkan. Hasil pengujian tersebut menjadi
bukti bahwa air Minum kemasan Albab sehat untuk dikonsumsi dan

merupakan air berkategori D-Mineral
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2. Visi dan Misi Kapontren Al lanah.

A. Visi

B. Misi

Membangun rasa memiliki terhadap Almamater serta mempererat
tali silaturrahim atau Ukhuwah Islamiyah antar Alumni.
Membangun semangat pengabdian terhadap almamater, agama,
bangsa dan Negara

Menjadi wadah jaringan alumni sebagai ruang dialog terhadap
persoalan-persoalan yang muncul dari berbagai sisi kehidupan.
Pemersatu alumni dari tiga pesantren yaitu Al Hamidy, Darul
Ulum Banyuanyar dan Mambaul Ulum Bata-bata demi
memasyarakatkan nilai-nilai ajaran Islam di tengah-tengah

masyarakat.

Meningkatkan dakwah dan kajian keilmuan.

Meningkatkan kesejahteraan ekonomi alumni secara khusus dan
masyarakat secara umum.

Menjalin kemitraan dengan lembaga Pemerintah dan Swasta.
Menghimpun dan menyalurkan dana ZISWAF (Zakat, Infaq,

Shodaqoh, dan Wakaf)
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3. Letak Geografis Kopontren Al-lainah
letak Albab ada di dusun krajan RT.003.RW.033 desa lagkap
bangsalsari jember jawa timur. Letak geografi kapotren al-ianah ini berada di
dalam lingkunga pesantren bustanul ulum bulugading yang berbatasan dengan
sebelah selatan pondok salafiya assyafiah langkap bangsalsari, sebalah timur
rumah warga desa trisnogambar, sebelah utara rumah warga desa
trisnogambar, dan sebalah barat rumah warga dan persawahan desa langkap
bangsalsari.®
4. Legalitas hukum
Albab dilahirkan 5 januari 2011 sambil berjalan pengurusan perizinan
diurus di kemudian hari akhirnya pada 21 januari 2011, Albab memiliki
legalitas hukum.
Ada pun legalitas hukum tersebut sebagai berikut:
a) Badan hukum no 987/BH/KWK/13/X1/1997, tgl.20 september 1997.
b) Surat pengambilan air bawah tanah (SIPA) no 547/002/411/2011.
c) Sertifikan produk pengunaan tanda SNI no 39/15.01/11/Lspro-
surabaya/I1/2012
d) Tanda daftar perusahan kopresasi no TDH.13.07.2.47.006.36.
e) Surat izin perdagang no 503/113/276/411/2012
f) Surat izin indutri NPWP.03.127.062-2.626.000

g) Etiket merek no IDM000407682

“'Dokumentasi rapat ISABAB tanggal 5 januari 2011
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5. Struktur Organisasi Kopontren al-iainah
STRUKTUR DAN PENGELOLAAN KOPERASI PONDOK PESANTREN

(KAPONTREN) AL-IANAH
YAYASAN BUSTANUL ULUM BULUGADING

DUSUN KRAJAN LANGKAP KECAMATAN BANGSALSARI

KABUPATEN JEMBER

1. Dewan pembina
- KH. A.Baidlowi Said, Lc
- KH. Moh. Syamsul Arifin
- Abd. Bari, S. Kom
2. Ketua
- Abd. Musin, S.Pd.I
- Abd. Bari, S.Kom
3. Bendahara
- Abdul Hamid,LC
4. Pengawas
- Drs. Saliman
5. Bidang Usaha Dagang
- Drs Purwanto
6. Bidang Usaha Pasar
- M. Syamsul
7. Bidang Usaha Jasa dan Konveksi

- Nurul Hidayat



- Zainul hasan
8. Bidang Usaha Otonom AMDK
- KH. Moh. Syamsul Arifin
- KH. Mudjamil Hasba
- KH. A. Badlowi, Lc
9. Pimpinan
- H.Nasir
10. Manager Produksi
- H.Nasir
11. Manager Marketing dan distribusi
- Dedi Kurniawan
12. Manager Keuangan dan Karyawan
- Abd. Bari, S.Kom
13. Manager BOP
- Abdul Hamid, Lc
. Penyajian data
1. ProdukAMKD Albab

a) Ragam Produk
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Produk adalah setiap apa saja yang bisa ditawarkan di pasar untuk

mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian, atau konsumsi yang dapat

memenuhi keinginan atau kebutuhan.suatu produk baru tidak baru tidak akan



59

sukses jika tidak didukung oleh harga,distribusinya,iklan,dan penjualan yang

tepat.™

Produk Kopontren Al-lI'anah hanya memproduksi air minum
kemasaman. Produk tersebut diberi nama Albab. Air minum kemesan Albab
diklasifikasikan yang dipruksi Kapontren Al-I"anah dikalsifikasikan menjadi
tiga kategori yakni air minum kemasan gelas dengan ukuran volume 2,25 ML,
airminum kemasan botoal yang dikategorikan sedang dan kecil dengan masing
ukuran-ukuran, sedang dengan volume 600 ML dan kecil dengan volume 330

ML. Yang terakhir adalah air kemasan ukuran galon dengan volume 19 L.

Prihal design cover produk Albab, didesign dengan pola warna hijau
alam dengan dikolabarisikan warna biru air dengan gambar latar warna realis
tetesan air pada cover ukuran botol dan galon. Sedangkan untuk ukuran gelas,
cover didesign dengan kolaborasi warna hijau alam dan ungu dengan tetesan
gambar air realis sebagai latar. Hal ini dirasa sangat estetik. Apalagi ditambah
logo Albab yang didesign dengan font semi arab sebagaimana gambar

dibawah ini.

®'philip kotler, Menejemen pemasaran, h 76.
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Gambar 01

Logo Cover Albab®

b) Standart Mutu dan Kualitas Albab

Kopontren  Al-I’anahmenetapkan standart mutu yangmemenuhi
persyaratan  kesehatan sesuai dengan SNI  No0.39/15.01/11/Lspro-
surabaya/ll/2012 yang dikeluarkan oleh  departemen kesehatan
Indonesia.Selain itu pula, Kopontren al-I’anah melakukan pengendalian
produk dengan 3 -carayaitu kualitas air,kualitas kemasan dan kualitas
produksi.Sistem yang digunakan dalam proses produksi adalah filterisasi dan
ozonisasi.Hal ini dilalukan agar pengelolaan AMKD Albabmemenuhi

persyaratan yang sudah ditetapkan.

Selain itu dilakukan pula standar ternadap kemasan produk wadah,isi
dan netto. Dimana wadah harus dibuat dari bahan yang tidak mengandung zat
beracun atau sesuatu yang menganggu kesehatan dan tidak mempengaruhi
pada mutu. Pada setiap kemasan AMKD memuat informasi yang

sesuaidengan konsumen seperti merek,produsen isi,logo perusahaan dan

2Dokumen Data Albab terbaru, diakses tahun 2016
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tanggal kadaluarsa. Dan AMKD Albab telah memiliki Etiket merek no
IDM000407682. Berikut diuraikanproduk AMKD Albab di Kopontren

Bustanul Ulum Bulugading.®

No | Merk | Volume Kemasan Harga

1 |Albab |2.25ml Gelasan 9.500-12.000

2. 600 ml Botol plastik sedang | 20.000-28.000
330 mi Botol plastik kecil 10.000-15.000

3. 19. ml Galon 5.000-9000

Tabel 01. Sumber KopontrenAl-I"anah.**

Pada faktanya, sebuah produk yangdipasaranuntuk memenuhi
kebutuhan pasar. Akan tetapi, dalam hal ini Albab mengawali pemasaran
untuk para alumni yaitu al hamidy, Darul Ulum Banyuanyar dan Mambaul
Ulum Bata-Bata, karena air minum kemasan Albab sangat berbeda dengan air
kemasan yang sudah ada seperti Aqua, Al Qodiri, Cleodll. M. Nasir
menegatakan :

“Karena kandungan dan jenisnya air Albab adalah De-mineral dan

Albab juga disebut air terapi yang sangat di butuhkan oleh tubuh manusia”.®

Paparan tersebut dibuktikan dengan terbitnya surat laporan hasil
pengujian laboraturium dengan hasil yang positif. Dalam surat tersebit

dijelaskan bahwa air minum Albab memilki suhu 24,8 °C. Air minum Albab

%3Dokumentasi Bidang Marketing( 15 maret 2016)
*Wawancara Sholihin, bidang keuangan Albab pada tanggal 30 november 2012
®Wawan cara M.Nasir, maneger produksi tgl.5 april 2016
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juga mengandung TDS 4,49 mg/l, Turbidity 0, 19 serta berapa zat
mengandung besi 0,04 mg/I, Klorida 2,0 mg/l, nitrit sebagai N 0,02 mg/l,
chromad 0,04mg/I, cupri 0,10 mg/l, margan 0,22 mg/l dan pH yang sangat

tinggi yaitu 7,0 mg/1.%

Terkait masaah jumlah yang telah diproduksi oleh Kapontren Al-
I'anah sangat fantastis. Dalam satu Tahun Kapontren Al-I"anah mampu
memproduksi sebanyak 225.000 galon, 25.000 dus untuk ukuran botol sedang
600 ML, 37.500 dus ukuran botol kecil 330 ML dan 187.500 dus ukran

gelas.” Hal ini sangat besar seukuran bisnis Kapontren.

AMDK Produk Albab secara garis besar sudah secara legaliatas
diakui sesuai dalam etika bisnis islam, dengan katagori kesesuain yang
ada pada BIPO dan Surat pengambilan air bawah tanah (SIPA) no
547/002/411/2011, yaitu air yang diproduksi telah suci dan bersih.Sealin
itu produksi AMKD Albab sangat mengutamakan keadilan, kejujuran dan
tangung jawab.

Paparan di atas di kuatkan oleh Mohammad Syamsul sebagai
pengurus Albab bahwasanya AMKD Albab merupakan produk yang
mengunakan air bersih,suci dan halal. Sebelum dikemas air Albab diberi
do’a oleh para kyai.air Albab.®®

Paparan di atas juga di kuatkan oleh salah sattu konsumen bahwa

kandungan air minum albab sangat di butuhkan oleh tubuh dan dapat

% aporan Hasil Pengujian Laboraturium, UPT. Laboraturium Kesehatan Daerah Kab. Jember,
2015

®’Data pemasaran produk tahun 2015, Bidang Pemasaran Kapontren Al-I"Anah, 2015

%®\Wawan cara ustadz syamsul pengurus albab



63

menyebuhkan penyakit saya bahkan saya sebagain konsumen tetap punya
keyakinan kalau AMKD Albab sudah suci dan bisa di konsumsi oleh
masyarakat banyak ®°

Sedangkan dalam tinjauan etika bisnis islam, air yang boleh di
konsumsi harus air yang bersig, suci, tidak mengadung penyakit dan halal.
Dalam hal ini air AMDK Albab sudah memenuhi nilai-nilai dalam etika
bisnis islam.

Jadi dengan demikian produk AMDK Albab sudah sesuai dengan
nilai-nilai etika bisnis islam

2. Penentuan Harga Produk

Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa barang kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari
barang berserta pelayanannya. Konsep lain menunjukkan apabila harga
sebuah barang yang dibeli oleh konsumen dapat memberikan hasil yang
memuaskan, maka dapat dikatakan bahwa penjualan total produsen akan
berada pada tingkat yang memuaskan,diukur dalam nilai rupiah, sehingga
dapat menciptakan langganan.”

Dalam menentukan harga air minum produksinya, Kapontren Al-
I"anah terlebih dahulu menjumlahkan biaya produksi, baik biaya material,
transportasi dan karyawan. Selain itu juga ditambahkan dengan biaya

pajak dan rencana keuntungan yang akan diambil. Setelah itu, dicari rata-

® Wawancara ahamd rifa’i tangal 7 mei 2016
"®James L. Pappas, Prinsip Pemasaran,(Jakarta, Erlangga,1984) hal. 36.



64

rata setiap masing produk dalam setiap kategori. Barulah harga dapat

ditentukan.”*

Biaya Produksi + Pajak + Rencana Margin = Harga Jual

Kebijakan perubahan harga ditentukan oleh kantor pusat, yaitu
kapontren Al-lI"anah. Setelah disetujui data perubahan dan ketetapan
penjualan akan di sosialasasikan di setiap gudang, guna meratanya
informasi pada setap agen.

Harga AMDK Albab di tingkat konsumen sudah termasuk
penambahan biaya pemasaran dan keuntungan yang diharapkan. Biaya
pemasaran di agen-agen pada umumnya lebih efisien daripada biaya
pemasaran di tingkat pengecer, sehingga harga yang diterima oleh
konsumen akhir lebih tinggi dari harga di pengecer. Strategi pemasaran
yang diterapkannya dalam hubungan dengan produk adalah menawarkan
produk berkualitas lebih bagus daripada saingannya. Harga AMDK untuk
produk Albab yang ditawarkan oleh Kopontren al-I’anah bervariasi
tergantung kemasan, yaitu 0,22 liter adalah Rp 95.000 s/d Rp 12.000 per
karton isi 48 buah, 0,375 liter adalah Rp 10.000 s/d Rp 15.000 per karton
isi 24 buah, 0,6 liter adalah Rp 20.000 s/d Rp 28.000 per karton isi 24
buah, 1,5 liter adalah Rp 15.000 s/d Rp 20.000 per karton isi 12 buah,

galon adalahRp 5000 s/d Rp 9000 per galon.”

Wawancara pada Syaiful Bahri, bidang personalia tanggal 24 07 2016.
2Dokumentasi, Kopotren al-I’anah
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Strategi harga yang diterapkan oleh Kapontren Al-I"anah adalah
menjual produk dengan harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat
sekitar, khususnya daerah tapal kuda. Untuk menekan harga agar tetap
stabil. Kapontren bekerja sama dengan pengusaha-pengusaha Kkecil,
khususnya di daerah, Silo, Arjasa, Tanggul dan bondowoso. Saiful sebagai
bagian keuangan mengatakan :

“Yang terpenting kualitas dan mutu bagus dan harga dapat
dijangkau oleh konsumen”.”

Lebih dari pada itu, RA. Abdul hamid juga menjelaskan tentang
pentingnya kejujuran dalam penentuan harga. Bahwasanya,dalam
menentukan harga KopontrenAlbab melalui musyawarah tiga pesantren.
Pesantren tersebut yaitu, Darul Ulum Banyuanyar dan Mambaul Ulum
Bata-bata karena mengantisipasi dari kecurangan yang tidak
mengambarkan dari orang islam sendiri sebab dalam islam untuk
menetukan harga atau apa saja yang terkait dari peusahan harus transparan
dan jujur tanpa harus ada yang disembunyikan. Oleh karena itu, Albab
lebih menekankan nilai-nilai keislaman. Dan beliau juga menambahkan
transparansi (jujur) dalam takaran sangatlah penting untuk diperhatikan
karena Tuhan sendiri gamblang mangatakan.

“Celakalah bagi orang yang curang apa bila mereka menyakiti dari

orang lain ( untuk dirinya ) di penuhkannya (katanya). Tetapi apa bila

"*Wawancara Muhammad Syamsul, Karyawan Distributor Albab.
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mereka menyangkut ( untuk orang lain) atau menimbang ( untuk orang
lain) dikuranginya.”

Selain itu. Kapontren Al-I"anah memberikan bonus bagin setiap
agen yang berstatus Alumni pesaantrennya tersebut. Hal ini searah dengan
misi didirikannya Kapontren ini, yaitu mensejahterakan ekonomi alumni
pesantren. Muhammad Syamsul berkata :

“Seluruh alumni kita fikirkan, mereka juga berjasa pada pesantren
ini. Selain diberikan khusus kesempatan bekerja di Kapontren Al-I"anah.
Para Alumni juga akan diberikan bonus jika menjadi konsumen tetap
Albab”."”

Sedangkan dari salah satu konsumen yang saya temui di lapangan,
bapak mahmud menyatakan bahwa “ jiah aing albab regennah modhe
beeen bisah ebellih oreng benyak been aing albab delem argennah tak
congocoh been e’papadeng kah seh meleh.”

Dengan demikian, AMKD Albab dalam menentukan harga sangat
menjunjung nilai-nilai islam di antaranya kejujuran, transparansi dan tidak
ada unsur penipuan hal ini sudah mengamalkan nilai-nilai etika bisnis
dalam penentuan harga.

3. Tempat atau Distribusi Produk Albab
Saat ini, kantor pusat produksi Albab berlokasi di di daerah
Bulugading kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember. Daerah yang bisa

dibilang amat terpencil, sebab jauh dari daerah perkotaan. Maka karena

Wawan cara.Ra.Abdul hamid 27 maret 2016
YEITH

Ibid
7676 \Wawancara.Mahmud 10 mei 2016
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itulah, Distribusi AMDK memerlukan strategi pemasaran yang kreatif agar
dapat menjangkau konsumen secara merata.

Kapontren Al-I"anah dalam mendistribusikan produk Albab dengan
cara membangun gudang dari segala arah. Hal ini, supaya AMDK Albab
dapat diakses oleh konsumen pasar. Ada 4 gudang yang dibangun untuk
menyediakan kebutuhan-kebutuhan pasar dari berbagai area.

Ini juga dikuatkan oleh Saiful bahri selaku pengurus Albab
bahawasanya pelaksanaan pemasaran produk Albab mengunakan agen-agen
dan kordinator wilayah di setiap kecamatan — kecamatan khususnya wilayah
jember. ada koordinator wilayah barat yaitu tanggul, kordinator wilayah
selatan yaitu kalisat, wilayah utara adalah sukuwono dan wilayah jember kota
yaitu ajung. dan juga produk Albab sangat menekankan kejujuran, kehendak
bebas dan tangung jawab.”’

Adapun gudang-gudang yang telah dibangun tersebut adalah
sebagaimana berikut ini :

a) Gudang area barat
Gudang area barat terletak di Tanggul Kulon, kecamatan Tanggul,
kabupaten Jember. Gudang ini berfungsi sebagai pensuply barang pasar-
pasar di area barat. Pasar-pasar di area barat yang dimaksud adalah
Lumajang utara, Probolinggo, Pasuruan Sidoarjo, Surabaya dan beberapa

di Pulau Madura.

\Wawancara Saiful Bahri selaku pengurus albab tgl 27 maret 2016
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d)
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Gudang area timur

Gudang area timur berlokasi di Sempolan, kecamatan Silo, kabupaten
Jember. Gudang ini bertugas mensuply barang ke area-arean timur seperti
Silo, banyuwangi, dan Bali.
Gudang area selatan
Gudang selatan ini bertempat di Watu Ulo, kecamatan Ambulu.
Kabupaten Jember. Daerah sasaran distribusinya adalah wliyah-wliayah
bagian selatan seperti Wuluhan, Balung selatan, Lumajanga selatan, dan
Malang.
Gudang area utara
Gudang area utara terdapat di kecamatan Jelbuk, kabupaten Jember.
Gudang ini mensuply barang ke konsumen-konsumen daerah utara.
Adapun daerah-daerah utara tersebut adalah Kalisat, Jelbuk, Arjasa,
Bondowoso dan Situbondo.

Setiap gudang menerima AMDK Albab dari kantor pusat sebanyak

1000 ukuran kardus dan botol setiap minggunya. Sedangkan untuk ukuran

galon Kapontren mendistribusikan sesuai permintaan atau pesan dari masing-

masing gudang. Kadang-kadang Kapontren menditribusikan lebih dari 1000,

hal itu terjadi apabila gudang memesan lebih dari biasanya karna adanya

permintaan lebih dari beberapa konsumen pasar.

Sedangkan untuk menjaga-jaga agar terus mampu memenehi

kebutuhan pasar yang di luar rencana, Kapontren Al-I"anah membangun

gudang buffer di pusat produksi AMDK tersebut. Gudang Buffer berguna
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untuk berguna untuk menjaga ketersediaan barang agar terus dapat memenubhi
keputasan pasar.

Dengan demikian, AMKD Albab dalam distribusi sangat menjunjung
nilai-nilai islam di antaranya kejujuran, transparansi dan tidak ada unsur
penipuan hal ini sudah mengamalkan nilai-nilai etika bisnis dalam distribusi.

Sedangkan pengakuan dari salah satu konsumen bapak mansur, *

mengatakan bahwa dengan adanya tempat atau distribusi di wilayah-wilayah
itu untuk membermudah konsumen dan meberikan tangung jawab yang baik
selain itu menekan kejujuran.”

Paparan diatas menunjukan bahwasanya AMKD Albab sedang
memenuhui yang ada dalam nilai-nilai dalam etika bisnis islam yaitu
kejujuran, kehendak bebas dan tanggung jawab.

dengan begitu AMKD Albab

4. Promosi Produk Albab

Dalam melakukan promosi kepada konsumen pasar, Kapontren Al
I"anah menggunakan banyak instrument. Promosi dilakukan melalui semua
media informasi seprti media cetak, media online, elektronik baik televisi
maupun radio. Hal ini bertujuan agar lokasi produksi Albab yang lumayan

terpencil dapat menjadi barang yang dapat diakses secara mudah oleh

konsumen pasar.

’® Wawancara Mansur tanggal juni 5 2016
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Adapun cara-cara yang telah dilakukan oleh  Kapontren dalam
mempromosikan AMDK Albab adalah sebagai berikut’ :
a) Melalu Media Online
Salah satu alasan yang menjadi dasar Kapontren melakukan
promosi AMDK Albab melalui internet adalah tinggkat frekuensi
masyarakat Indonesia dalam memegang gadget yang sangat tinggi. Selain
itu, Internet juga berguna sebagai media yang dapat menjadi jembatan para
costemer menyampaikan keluhan dan kritik secara langsung dan juga
langsung dapat didengar oleh pihak Kapontren. Hal ini dapat
menimbulkan Image “lebih dekat” dengan para costemer.
Adapun beberapa situs online yang dugunakan sebagai media
promosi AMDK Albab adalah sebagai mana berikut ini :

e Blogger di alamat “ https://Albabsehat.blogspot.com

e TFacebook di alamat ¢ https://m.facebook/javanebula?fref=nf* selain

accont tersebut, promosi juga dilakukan oleh beberapa alumni
pesantren Bulagading dan banyuanyar lewat account peribadi mereka
masing-masing.
e Instagram di alamat “https://instagram.com//albabsehat id/
b) Kerjasama Dengan Lembaga Pendidikan
Dalam melakukan promosi AMDK Albab, Kapontren Al I"anah
juga bekerjasama dengan lembaga pendidikan, baik formal maupun

informal. Hal ini didasari oleh ‘itikad besar Kapontren dalam ikut serta

¥ Wawancara saiful bahri selaku pengurus albab tanggal 27 maret 2016


https://albabsehat.blogspot.com/
https://m.facebook/javanebula?fref=nf

71

memajukan pendidikan Islam di negara ini sebagaimana yang tersirat

dalam misinya.

Adapun lembaga-lembaga pendidikan yang ikut bekerjasama

dengan kapontren Al I'anah dalam melakukan promis AMDK Albab

adalah sebagai berikut :*

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Bulugading
Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata
Pondok Pesantren Darul Ulum Banyuayar
Pondok Pesantren Al-Hamidy Banyuayar

TK Bustanu Ulum Bulugading

MI Bustanul Ulum Bulugading

MTs Bustanul Ulum Bulugading

c) Kerjasama Dengan Organisasi Kemasyarakatan

Kapontren Al l'anah juga bekerjasa dengan organisasi yang

bergerak dalam bidang sosial. Kerjasama yang dilakukan ini, wujud

adalah kerjasama yang saling menguntungkan. Sebagian kerjasama

dilakukan dalam mengadakan sebuah kegiatan keislaman. Adapun

beberapa oraganisasi yang bekerjasama dalam promosi AMDK Albab

adalah sebagaimana dibawah ini :

KBIH Al Khoirot
PHBI Pondok Pesantren Al Hamidy Bayuanyar, Madura.

Ikatan Pedanga Arloji (IPAR) Tanjung.

% ibid
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Ikatan Mahasiswa Jember (IMJ) IAIN Jember

PHBI Pesantren Bustanul Ulum Bulugading

PHBI MTs Bustanul Ulum Bulugading

Pojok Surau Dialektika Intelektual (POSDI) IAIN Jember.
Kerjasama Dengan Alumni Pondok Pesantren

Dalam melakukan promosi, Kapontren Al I'anah juga
bekerjasama dengan para alumni pesantren. Alumni-Alumni pesantren
banyak yang membentuk organisasi sosial. Biasanya oraganisasi-
organisasi tersebut mengadakan kegiatan keagamaan dalam masyrakat.
Adapun beberapa ikatan alumni pesantren yang merupakan partner
kerjasama promosi Albab adalah sebagaimana berikut ini :

e lkatan Santri dan Alumni Banyuanyar dan Bata-bata (Isabab)

Forum Komunikasi Santri Banyuanyar (FKMSB)

Nurul Huda In Campus (NH_IC) Jember

Nurul Jadid in Campus (NJ_IC) Jember

Ikatan Santri Bulugading (IKSAB) Jember
e lkatan Mhasiswa Santri Alumni Bulugading (IMSABA) Jember
Bekerjasama dengan custemer

Untuk memanjakan pelanggan AMDK Albab, Kapontren Al
I'anah juga memberikan hadiah bagi pelanggan yang dapat
mengumpukan kupon pembelian sebanyak 8 buah. Setiap pembelian para
pelanggan akan mendapatkan kupon. Jika pelanggan sudah memiliki 8

kupon, maka akan dapat hadiah.
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Hadiah yang diberikan pada pelanggan AMDK Albab biasanya
berbentuk diskon dan gratis pembelian. Diskon harga dikenakan pada
pelnggan yang juga merangkap sebagai suplier. Banyak diskon tersebut
ditentukan oleh pimpinan marketting. Sedangkan, gratis pembelian
dikenakan pada pelanggan biasa. Banyaknya gratis pembelian ialah 19
liter (1 galaon) AMDK Albab.

f) Pemasangan Alat Peraga Promosi

Kapontren dalam melakukan promosi AMDK Albab juga
menggunakan alat-alat promosi iklan di beberapa tempat-tempat umum,
seperti sekolah, jalan raya, toko-toko agent penjual AMDK Albab dan
beberapa kediaman alumni yang dekat pada tempat-tempat umum. Hal ini
dilakukan semata-mata hanya untuk memperkenalkan AMDK Albab ke
public.

Saiful bahri mengatakan bahwa pemasangan gambar baik berupa
bener maupun stiker hanya .untuk kepentingan memperenalkan AMDK
Albab pada masyrakat luas.®* Jadi promosi melalui alat praga hanya
dilakukan saat awal launching produk AMDK Albab.

Adapun isi kata-kata yang ada dalam media promosi tersebut
biasanya berisi tentang penejelasan pembuatan AMDK Albab yang
melalui 7 kali filterisasi dan beberapa kandungan oksigen Albab. Selain
itu beberapa praga promosi biasanya juga memakai kata-kata singkat yang

berisi seruan sehat. Contohnya ” Air Minum Sehar, Keluarga Sehat”, “Air

8\Wawancara Saiful Bahri tanggal 20-06-2016
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minum kesehatan dalam kemasan” dan juga seperti “Mau hidup sehat?
Mulailah dengan mengkonsumsi air minum yang sehat”.

Sedangkan

C. Pembahasan Temuan
1. Produk dalam etika bisnis islam

a. Tinjauan terhadap produk yang diperjual-belikan

Untuk menguji apakah produk sudah layak dipasarkan, yang
pertama, produk harus mempunyai izin keamanan oleh pemrintah ataupun
lembaga-lembag yang berwenang. Produk yang baik Albab yang dilepas
kapesaran sudah mempunyai sertifikasi kesehatan dari pemerintah. Hal ini
dibuktikan dengan terbitnya laporan hasil pengujian air minum yang
dikeluarkab oleh dinas kesehatan UPT. Labortorium kesehatan daerah
kabupaten Jember dan keluarnya sertifikat produk penggunaan tanda SNI.

Kedua, produk harus dipastikan halal dan tidak membahayakan.
AMDK Albab sudah bisa dibilang masuk dalam kategori halal. Dari hasil
pengujian laboratorium terbukti AMDK Albab tidak mengandung bahan-
bahan yang membahayakan konsumen. Selain itu, dalam masalah kesucian
produk, AMDK Albab sudah mendapatkan labelitas halal dari MUI
(Majlis Ulama’ Indonesia).

Jadi bisa disimpulkan bahwa AMDK Albab sudah sesuai dengan
etika Islam. AMDK Albab tidak membahayakan konsumen dan tidak

dikategorikan sebagai barang suci dan yang tidak haram diperjual-belikan.
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b. Tinjauan terhadap upaya Kapontren Al I'anah untuk tidak melakukan
penipuan (Tadlis) kualitas barang.

AMDK Albab masuk dalam kategori air yang masuk dalam
golongan D-mineral. Air D-mineral banyak mengandung oksigen yang
sangat berguna untuk kesehatan. Kapontren Al I'anah menjaga kualitas
AMDK Albab sebagai air minum D-mineral dengan tujuan dapat selalu
memuaskan konsumen.

Kualitas AMDK Albab selalu dicheck masa kadarlaursanya.
Kapontren Al I'anah selalu menugaskan tim pemasaran untuk juga turun
ke para agent maupun costemer untuk melihat AMDK Albab yang sudah
kadaluarsa. Hal ini tentunya bertujuan untuk selalu menjaga kemurnian air
yang dijual dipasaran. Selain itu, hal ini juga berguna untuk tetap menjauhi
hal-hal yang tidak diinginkan. Misalnya seperti pemalsuan AMDK Albab
dengan air minum yang tidak layak dipasarkan atau tidak sebagus AMDK
Albab.

c. Tinjauan terhadapa Kapontren Al I'anah dalam upaya tidak
menyembunyikan cacat barang pada konsumen.

Semua produk AMDK Albab yang tersedia di gudang-gudang
Albab maupun di semua Agent-nya sudah layak dikonsumsi. Barang yang
sudah kadaluarsa, dengan adanya tim yang turun langsung ke setiap agent
dapat menarik langsung barang tersebut dan menggantikannya dengan

yang baru. Sedangkan barang yang cacat dalam produksinya ataupun
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pengemasannya tidak akan didistribusikan pada gudang-gudang Albab dan
kepada beberapa agentnya.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menjaga agar AMDK
Albab tidak terdapat kecacatan selain dengan menarik barang yang cacat
tersebut, Al I'anah juga memberikan aduhan secara terbuka baik melalui
surat, online maupun secara langsung untuk mengadukan cacat barang
yang dirasa merugikan costemer.

Paparan di atas juga saya temui di lapanga konsumen proyanto
mengatakan. “bahwa AMKD Albab itu menerpakan etik bisnis islam
seperti produknya halal, penipuan, dan tidak merugikan orang banyak®

Dengan demikian penulis dapat menyimpulakan bahwah AMDK
Albab sudah sesui dengan nilai-nilai etika bisnis islam dengan berlebel
halal, penipuan (Tadlis), dan tidak merugikan orang banyak.

2. Price (Harga) dalam etika bisnis islam
a. Tinjauan terhadap usaha Kapontren dalam memberikan keadilan harga

Telah diketahui sebelumnya harga adalah nilai suatu barang atau
jasa yang diukur dengan jumlah uang yang dikeluarkan oleh pembeli
untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang atau jasa berikut
pelayanannya.®®

Sedangkan penetapan harga merupakan suatu rencana strategi
dalam memasarkan suatu produk karna penetapan harga sesutu yang

sangat penting dalam dunia perdagangan. Baik itu pedagang besar,

® Wawancara Proyanto selaku Konsumen,juni 09-2016
8Kotler, Prinsip-prinsip, h.439
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pedagang kecil dan pedagang eceran serta pedagang kakilima, serta
pedagang asongan.

Ketentuan harga AMDK Albab telah menerapakan nilai-nilai
keadailan kepada beberapa agent. Hal ini terlihat pada penerapan diskon
terhadap beberapa agent yang merupakan alumni pondok pesantren yang
ikut berpartisipasi dalam pengembangan AMDK Albab. Beberapa alumni
pesantren terkait yang ikut menjadi agent dalam pemasaran AMDK Albab
mendapatkan harga istemewa, sehingga bebara alumni yang menjadi agent
tersebut mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari agent-agent pada
umumnya.

Selain diskon pada beberapa agent tersebut. Kapontren dalam
menentukan harga produk juga memberikan diskon pada pelanggan yang
mempunyai tingkat pembelian yang tinggi produk AMDK Albab. Salah
satunya pada beberapa pelanggan yang dapat mengumpulkan kopon
pembelian dengan jumlah yang sudah ditentukan. Hal ini tentunya
merupakan implememtasi nilai-nilai keadilan pada pelanggan-pelanggan
AMDK Albab.

b. Tinjauan terhadapa usaha Kapontren untuk tidak memanipulasi harga,
saat memberikan diskon.

Dalam etika bisnis islam menetapkan harga dengan transparan

sebab harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan. Untuk itu
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menetapkan harga dengan terbuka dan wajar sangat di hormati dalam
Islam agar tidak terjerumus dalam riba®.

Kapontren selalu bermusyawarah dalam menentukan perubahan
harga. Naik musyawarohakan di internal yang melibatkan pengurus-
pengurus yang terdiri dari beberapa alumni pesantre yang bekerja sama.
Setalah dimusywarahkan, ketentuan harga juga dimusyawarahkan dengan
beberapa agent di beberapa gudang yang ada. Sehingga harga yang
ditentukan tidak akan merugikan semua pihak.

Dalam pemberian diskon, Kapontren selalu mencatat hama-nama
setiap pelanggan yang melakukan pembelian dengan jumlah yang banyak.
Sehingga hal ini menjauhkan dari kesalahan ataupun pemanipualasian
hadiah diskon yang akan diberikan. Para pelanggan atau pun agent dalam
setiap melakukan pembelian atau pun pendistribusian akan mendapatkan
bukti transaksi yang nantinya akan menjadi bukti syahnya dia
mendapatkan diskon tertentu. Hal ini juga didukung dengan transparansi
saat penghitungan diskon harga yang selalu past dilakukan di depan agent
ataupun costemer

3. Distribusion/Place (Distribusi/tempat) dalam etika bisnis islam
a. Upaya Kapontren untuk bersikap Ta 'win (menolong orang lain).

Dalam melakukan aktivitas sosial kemasyarakatan, kapontren

selalu melakukan simbiosis mutualisme dengan masyrakat sekitar.

Kapontren mengajak masyarakat untuk menjadi bagian dari kapontren

% A.Sonny Keraf. Etika Bisnis , h 35
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dalam memasarkan AMDK Albab. Kapontren bekerjasama dengan
lembaga-lembaga kemasyarakatan secara mutualisme untuk memasarkan
produknya dan juga ikut berpartisipasi dalam pengembangan masyarakat.

Telah dibahas sebelumnya, bahwa dalam rangka memasarkan
produknya, Kapontren Albab bekerja sama dengan beberapa lembaga
pendidikan. Hal ini bertujuan untuk juga membantu beberap kegiatan-
kegitan dalam pendidikan agar lebih berkembang.

Selain itu, beberapa alumni pesantren, seperti alumni pesantren
bata-bata, banyuanyar dan sebagainya juga dibantu dalam aspek
pemenehan ekonominya. Hal tersebut dilakukan dengan cara memberikan
lowongan pekerjaan dan diskon spesial guna membantu peningkatan
kehidupan mereka, khususnya dalam aspek pengembangan ekonominya.

Bisa disimpulkan bahwa kapontren dalam memasarkan produknya
sudah melakukan ta’awun. Sebab orientasi pemasarannya sebagaimana
yang dipaparkan di atas sudah dirasa cukum menjadi bukti tertanamnya
nilai-nilai Islam.

b. Tinjauan terhadap usaha kapontren dalam mengembangkan kegiatan-
kegitan keagamaan.

Sebagai salah satu lembaga yang dibentuk oleh lembaga
keagamaan, kopontren mempunyai misi ikut serta dalam pengembangan
keagamaan. Hal itu bisa terlihat dalam kegiatan distribusinya yang juga
bekerjasama secara mutualisme dengan panitia-panitia  kegiatan

keagamaan.
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Dalam pendistribusuain pemasaran AMDK Albab sebagaimna
telah dijelaskan di atas, kapontren memberikan diskon spesial kepada
beberapa kepanitian kegiatan-kegiatan keagaamaan. Misalnya seperti kerja
sama yang dilakukan dengan KBIH Al Khoirot dalam melaksanakan
kegiatan pelatihan-pelatinan manasik haji dan kegiatan-kegitan seputar
kegiatan haji lainnya, Kerjasama yang diadakan dengan PHBI Pondok
Pesantren Al Hamidy Banyuanyar, Madura, PHBI Pesantren Bustanul
Ulum Bulugading, PHBI MTs Bustanul Ulum Bulugading,dan IPAR
Tanjung dalam setiap melaksanakan kegiatan perayaan hari besar Islam.

Hal-hal yang demikian tersebut, tentunya sebagai manifestasi
komitmentnya dalam keikutsetaan pengembangan keagaamaan. Jadi
proses distribusi AMDK Albab sudah bisa diketakan sebagai proses bisnis
yang membawa nilai ketuhanan dan komitment keberagamaan.

c. Analisa terhadap Kapontren Al-I"anah dalam menjagah penibunan
barang.

Untuk menentukan stok barang di setiap gudang. Al-I"anah selalu
melihat kebutuhan pasar. Sistem First Orderyang dilakukan kepada
masing-masing gudang adalah sebagai upaya mencegah tertimbunya
barang. Al I"anah memproduksi barang sesuai dengan banyak pesanan dari
setiap gudang, sehingga tidak ada barang yang tertimbun dan harga akan
tetap stabil karena tingkat produksi disesuaikan dengan kekuatan gudang

dan para agent dalam memasarkan AMDK Albab.
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Selain itu, untuk menjaga ketersidian barang dan penimbuanan
barang yang diniatkan untuk merusak harga. Al-I"anah juga membuat
gudang buffer sebagai tempat penyimpanan sementara untuk memenubhi
kebutuhan costemeryang dadakan AMDK Albab. Sehingga kebutuhan
masyarakat selalu da pat teratasi dan harga tetap stabil.

. Promotion (Promosi) dalam etika bisnis islam
a. Tinjauan terhadap upaya kapontren dalam melakukan tindakanjujur
kepada costemer

Promosi yang dilakukan oleh sebuah perusahaan, dalam Islam
tidak dipekenankan dilakukan dengan cara membohongi para pangsa
pasar. Promosi harus dilakukan sejujurnya. Promosi AMDK Albab yang
dilakukan melalui media-medio online yang berisi penjelasan kandungan-
kandungan mineral yang berada dalam AMDK Albab. Misalnya seperti
kandungan oxygen yang sangat tinggi dalam AMDK Albab. Hal ini
menurut hemat penulis sudah sesuai sebagaimana laporan uji
laobaratotium yang melaporkan bahwa air minum Albab memang
memiliki kandungan oksigen yang tinggi.

Selain itu, dalam promosi AMDK Albab juga dijelaskan bahwa
Albab adalah air minum yang dihasilkan dari proses 7 kali filterisasi dan
perpaduan ozone dengan reverso osmosia ditambah dengan oxigen. Hal ini
juga menurut hemat penulis sudah disampaikan dengan jujur, sebab
beberapa hal yang sudah ditemukan oleh penulis membuktikan bahwa

proses pembuatan Albab memang melalui 7 kali proses filterisasi.
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Jadi, dalam melakukan promosi Albab. Kapontren sudah menjauhi
hal-hal yang tidak jujur. Dalam kata lain, Kapontren sudah mematuhi etika
bisnis Islam yang sangat melarang memalsu dan menipu, sebab keduanya
dapat menyebabkan kerugian dan kedzaliman.®®
b. Tinjauan terhadap usaha Kapontren dalam menjauhi obral sumpah

dalam promosi.

Bersumpah secara berlebihan dilarang dalam etika promosi,
mengobral sumapah tanpa sesuai dengan yang sesungguhnya dapat
merusak nilai-nilai Islami. Kapontren dalam melakukan promosi AMDK
Albab, dalam kacamata penulis sama sekali tidak menjanjikan sesuatupun.

Dalam beberapa iklan promosi AMDK Albab, menjelaskan tentang
tinggginya kandungan oksigen dalam AMDK Albab dan juga menjelaskan
fungsi oksigen bagi tubuh manusia seperti meningkat daya ingat,
mencerdaskan otak dan lain-lain. Jadi promosi AMDK Albab bukan
mengumbar janji bahwa dengan  meminum AMDK Albab dapat
mencerdaskan otak dan meningkatkan daya ingat, tetapi lebih pada
menjelaskan tentang fungsi oksigen pada tubuh.

Jadi sudah jelas, bahwa promosi yang dilakukan AMDK Albab
sesuai dengan etika bisnis Islam. Karena menurut hemat penulis kapontren
sudah mematuhi larangan nabi Muhammad yang termuat dalam hadist

sebagaiman berikut ini

8 Ali Hasan, Marketing dan Bank Syari‘ah, (Bogor, Ghalia Indonesia,2010),h. 25.
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Artinya : “Dari Abu Qotadah Al-Anshori, bahwasannya ia mendengar
Raosulullah SAW bersabda, Hati-hatilah dengan banya bersumpah dalam
menjual dagangan karena ia memang melariskan dagangan, namun
malah mengahapuskan (keberkahan)”. (HR. Ibnu Majah 1808-2239)

Shahih dalam At-Ta'liq Ar-Raghib.?®

8Muhahammad Nashiruddin Al Albani, Shohih Sunan Ibnu Majah Buku 2 (Jakarta, Pusataka
Azzam, 2007) h. 322.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Peneletian ini bertujuan untuk menganalisa etika bisnis Islam dalam
menejemen pamasaran AMDK Albab yang diproduksi oleh Kapontren Al

I'anah. Dari penelitian yang dilakukan oni dapat disampulkan sebagaimana

berikut ini :

1. Produk Kapontren Al I'anah, AMDK Albab, secara formal sudah
memamakai atau mematuhi etika bisnis Islam. Terbukti, selain memiliki
dengan memiliki sertifikat label halal. AMDK Albab juga sudah memiliki
ijin produk dan sertifikat kesehatan untuk dikonsumsi. AMDK juga selalu
dijaga masa kadaluarsanya sehingga tidak merugikan konsumen. Nilai-nilai
etika bisnis Islam juga bisa ditemukan dalam usaha kapontren untuk tidak
menyembunyikan kecacatan dalam setiap produknya yang dengan
dilakukan dengan cara pembentukan tim ke beberapa pasar untuk
menegecek kecacatan produk yang beredar di pasar.

2. Penetapan harga AMDK Albab sudah dapat dikatakan adil kerena
penetapan harga selalu dimusyawarahkan dengan pengurus kapontren dan
beberapa pengurus gudang, bahkan juga mengikut sertakan agent-agent di
setiap pasar atau daerah. Selain itu, nilai-nilai etika bisnis Islam juga dapat
diimplementasikan pada saat pemeberian diskon harga yang dilakukan
dengan terbuka di depan penerima diskon, sehingga hal ini menjauhi dari

hal-hal proses pemanipulasian harga pada costemer.

84
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3. Distribusi AMDK Albab sudah dapat dikatakan sesuai dengan etika bisnis
Islam. Hal itu terlihat dari komitment kapontren untuk mengikut sertakan
masyrakat sekitar dan beberapa alumni untuk ikut berpartisipasi dalam
pendistribusian AMDK Albab. Kapontren juga bekerja sama dengan
beberapa kepanitian keagaman dalam melakukan distribusi Albab dalam
rangka ikut serta dalam pengembangan kegiatan keagamaan. Selain itu
untuk menjaga penimbunan barang, dalam pendistribusian barang, selain
kapontren menerapkan first order agar barang tidak didistribusikan
percuma, kapontren juga membuat gudang buffer agar barang tidak
tertimbun.

4. Terkai dengan promosi AMDK Albab, dari beberapa promosi yang sudah
dilakukan baik dari media-media online, cetak maupun elektronik bisa
disimpulkan tidak melanggar etika bisnis Islam. Hal ini selain terlihat dari
beberapa promosinya yang tidak ditemukan kata-kata dusta, beberapa

promosinya juga tidak mengobral janji.

B. Saran

Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa hal yang
dapat dijadikan saran atau hanya sekedar masukan. Adapun hal-hal tersebut
adalah sebagaimana berikut ini :

1. Bagi Kapontren Al I'anah, untuk senantiasai mempertahankan menegemen
pemasaran yang sesuai dan selaras dengan etika bisnis Islam. Sebab
keberkahan akan selalu bersama orang-orang yang mematuhi

perintahN'Y A dan menjauhi laranganNYA.
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2. Bagi peneliti sealanjutnya, agar senantiasa terus melakukan penelitian ke
berapa perusahaan, khususnya dalam aspek menejemen pamasarannya.
Pada dewasa ini, banyak lembaga atau perusahahan yang dalam
memasarkan produknya sudah tidak sesuai dengan nilai Islam. Sehingga
dengan dilakukannya penelitian identifikasi etika-etika bisnis Islam dalam
proses pamasaran sebagaimana penelitian ini, hal-hal yang tidak sesuai

dengan etika bisnis Islam dapat kita perbaiki.
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ABSTRAK

Ahmad Munip, 2016. Manajemen Pemasaran Air Minum Kemasan Albab Dalam
Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Koperasi Al-lanah Pondok Pesantren Bulugading
Bangsalsari

Kata kunci : manejemen pemasaran, etika bisnis islam

Ekonomi Islam saat ini, sudah merata dikenal oleh seluruh lapisan
masyarakat. Mulai dari lapisan masyakat ekonomi kelas bawah, menengah hingga
kelas atas sudah mulai mengenalnya. Hal ini tidak terlepas dari faktor internal dan
eksternal. Selain itu, perkembangan bisnis berlebel syari'ah dalam 2 dasawarsa ini
sangat diminati oleh masyarakat indonesia. Secara ideal, etika terhadap suatu
aktifitas bisnis sangatlah pentin% khususnya pada bisnis-bisnis yang bergerak
syariah, tentu tuntutan akan praktik secara Islami mengikuti visi dan misi dari
entitas itu sendiri. Karena etika bisnis dapat digunakan secara untuk
menyelaraskan kepentingan strategis suatu bisnis dengan tuntutan moralitas. Lalu,
bagaimana etika bisnis Islam memandang praktik manajemen pemasaran.

Fokus penelitian ini yaitu 1) bagaimana Produk air minum dalam kemasan
Albab dalam etika bisnis Islam; 2) bagaimana Penentuan harga air minum dalam
kemasan Albab dalam etika bisnis Islam; 3) bagaimana tempat atau distribusi air
minum dalam kemasan Albab dalam etika bisnis Islam; 4) bagaimana promosi air
minum dalam kemasan Albab dalam etika bisnis Islam.

Tujuan penelitian ini yaitu 1) untuk mengetahui produk air minum
kemasan Albab dalam etika bisnis Islam; 2) untuk mengetahui penetapan harga air
minum kemasan Albab dalam etika bisnis Islam; 3) untuk mengetahui tempat atau
distribusi air minum kemasan Albab dalam etika bisnis Islam; 4) untuk
mengetahui promosi air minum kemasan Albab dalam etika bisnis Islam.

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan field research
((]Penelltlan lapangan) dengan jenis penelitian kualitatif. Tehnik yang digunakan
alam penelitian ini adalah tehnik wawancara, tehnik observasi, dan tehnik
dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan reduksi data (Data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (verificition).
Adapun keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi sumber. Dan tahap
penelitian terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap
analisis data.
Hasil penelitian ditemukan bahwa 1) Produk Kapontren Al I'anah,
AMDK Albab, secara formal sudah memamakai etika bisnis Islam. Terbukti,
memiliki sertifikat label halal. AMDK Albab juga sudah memiliki ijin produk dan
sertifikat kesehatan kapontren AMDK tidak menyembunyikan kecacatan
produknya dengan cara pembentukan tim untuk menegecek kecacatan produk
yang di pasar 2. Penetapan harga AMDK Albab sudah dapat dikatakan adil kerena
penetapan harga dimusyawarahkan dengan pengurus kapontren dan pengurus
gudang di setiap pasar atau daerah. Selain itu, nilai-nilai etika bisnis Islam dapat
diimplementasikan pemeberian diskon harga dengan terbuka di depan penerima
diskon, hal ini menjauhi dari hal-hal proses pemanipulasian harga pada costemer;
3.Distribusi AMDK Albab sudah sesuai dengan etika bisnis Islam. Hal itu terlihat
dari komitment kapontren untuk mengikut masyrakat sekitar dan alumni untuk
pendistribusian.Kapontren juga bekerja sama dengan kepanitian keagaman dalam
melakukan distribusi Albab dalam rangka pengembangan kegiatan keagamaan.
untuk menjaga penimbunan barang, dalam pendistribusian barang, selain
kapontren menerapkan first order agar barang tidak didistribusikan percuma,
kapontren juga membuat gudang buffer agar barang tidak tertimbun; 4) Terkai
dengan promosi AMDK Albab, dari beberapa promosi yang sudah dilakukan baik
dari media-media online, cetak maupun elektronik bisa disimpulkan tidak
melang(?ar etika bisnis Islam. Hal ini selain terlihat dari beberapa promosinya
yang tidak ditemukan kata-kata dusta, beberapa promosinya juga tidak mengobral
janji.
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DENAH LOKASI
UNIT USAHA OTONOM (U20) AMDK ALBAB
KOPPONTREN AL-I'ANAH, BANGSALSARI JEMBER JATIM

ALBAB

= Bustanul Ulum

C

Pasar Langkap
Kec. Bangsalsari Kab. Jember

e Surabaya (180kin) ’_4 Ke Jember (17km)
ik —

100 mu

Denah lokasi AMKD albab



DENAH PABRIK
UNIT USAHA OTONOM (U20) AMDK ALBAB
KOPPONTREN AL-'ANAH, BANGSALSARI JEMBER JATIM

N o] J
P R H
- G
s
F
D
w C
»
X
* [
> :
A&B :Kantor 0 : Tempat produk jadi (gallon/botol)
C &D :Toilet karyawan & staf P : Ruang produksi cup
E : Parkir Motor Q : Ruang produk jadi (cup)
F : Tandon Air R : droping start
G : Gudang bahan baku penolong / produk jadi S : Tempat Packing kemasan cup
H : Ruang Lab T : Gudang Bahan Baku Penolong
J . Ruang steril U : Ruang penjaga/satpam
K : Ruang Back Wash Vv : Tempat cuci gallon
L . Water Treathment / mesin RO w : Area parkir armada dan kendaraan staf
M : Tandon Air (bahan Jadi) X : Gerbang
N : Ruang produksi gallon & botol Y : Jalan Desa




Dena lokasi pabrik albab

Tes -l

icr
ilte
.03

aha
Ja

Bukti diagram aliran proses produksi
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NOMOR : 503/ 281-2489 /411/2012

TENTANG
1ZIN USAHA INDUSTRI
(PERUBAHAN )
MEMBACA :
Surat dari Sdr. Abdul Hamid Ahmad Nomor : - Tanggal 28 Nopember 2012 Perihal
Daftar Isian Untuk Permintaan Perubahan Ijin Usaha Industri.
MENIMBANG :
a. Bahwa berdasarkan penilaian dan itian terhadap surat dan
dokumen yang dilampirkan untuk melakukan kegiatan Industri Air Minum dan Air
Mineral yang disampaikan oleh KOPERASI PONDOK PESANTREN
“AL - PANAH “ telah memenuhi syarat yang diperlukan, sehingga kepada perusahaan
b. tersebut dapat dlbenkan Izin Unha Indlutn
Bahwa dimaksud pada huruf a, perlu dr.keluarkan
Keputusan Kepala Dinas Peri ian Perd: gan dan Energi
Kabupaten Jember ;

MENGINGAT :
1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1986 tentang Kewenangan Pengaturan,
Pembinaan dan Pengembangan Industri;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1995 tentang Izin Usaha Industri;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah Kab./Kota;

6. Keputusan Menteri Perindustrian Nomor : 148/M/SK/7/1995 tentang Penetapan Jenis dan
Kumodm Industri Yang Proses Produksinya Tidak Merusak Ataupun Membahayakan

Serta Tidak Sumber Daya Alam Semesta Secara Berlebihan;

75 Kepurusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 86 Tahun 2002 tentang Pedoman
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup;

8. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2006 tentang Jenis
Rencana Usaha dan atau Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan Hidup;

9. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 41/M-IND/PER/6/2008 tentang Ketentuan dan
Tata Cara Pemberian Izin Usaha Industri, Izin Perluasan dan Tanda Daftar Industri;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor : 23 tahun 2004 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pe ian Perd: dan Energi
Mineral Kabupaten Jember ;

11. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor : 14 tahun 2006 tentang Retribusi
Perijinan Di Bidang Industri ; ,

12. Peraturan Bupati Jember Nomor 51 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Jember Nomor 14 Tahun 2006 tentang Retribusi Perijinan Di Bidang Industri.

Bukti surat izin usaha



MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :
PERTAMA  : Memberikan IZIN USAHA INDUSTRI kepada :
Perusahaan :  KOPERASI PONDOK PESANTREN
“ AL - PANAH “
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) : 03.127.062.2-626.000
Untuk menjalankan Perusahaan Industri
1. Jenis Industri (KBLI) :  Industri Air Minum dan Air Mineral -
(20127)
2. Lokasi Perusahaan
a. Alamat Perusahaan : Dsn.Krajan Rt.03/RW.03, Ds. Langkap

Kec. Bangsalsari , Kabupaten Jember

b. Alamat Pabrik : DsnKrajan Rt.03/RW.03, Ds. Langkap
Kec. Bangsalsari , Kabupaten Jember

dengan k bagai di pada Lampi Izin Usaha
Industri ini.
KEDUA : Izin Usaha Industri ini berlaku selama perusahaan industri ini beroperasi/melakukan

kegiatan usahanya dan wajib melakukan pendaftaran ulang (Her Registrasi) sekali dalam
5 (lima) tahun ( tanggal jatuh tempo Pendaftaran ulang 09 Maret 2016 ), kecuali apabila dalam
jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung mulai tanggal Surat Pernyataan dibuat tidak
merealisasikan pembangunan pabrik dan sarana produksi serta tidak memenuhi kesanggupan
yang tercantum dalam Surat Pernyataan, Izin Usaha Industri ini dinyatakan batal demi hukum.

KETIGA : lzin Usaha Industri ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Surat Pernyataan
tertanggal 28 Nopember 2012 yang dibuat oleh perusahaan yang bersangkutan.

KEEMPAT : Izin Usaha Industri ini terlepas dari izin-izin yang diharuskan berdasarkan peraturan
perundang-undangan lain yang berlaku.

KELIMA  : Izin Usaha Industri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI :JEMBER
TANGGAL : 30 Nopember 2012

KEPALA DINAS
PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN DAN
> MBER DAYA MINERAL

RQATEN JEMBER

D
bina Utama Muda

NTD 10410272 100203 1 AN

Bukti memberi izin usaha industri



LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN
DAN ENERGI SUMBER DAYA MINERAL KABUPATEN JEMBER
NOMOR  : 503/281-2489 /411/2012
TANGGAL : 30 Nopember 2012

BATASAN DAN KETENTUAN IZIN USAHA INDUSTRI :

L PENANGGUNG JAWAB, PRODUKSI, INVESTASI, TENAGA KERJA DAN MEREK DAGANG :

1. Penanggung Jawab
a. Nama Perusahaan :  KOPERASI PONDOK PESANTREN
“AL - PANAH “
b. Alamat Perusahaan :  Dsn.Krajan Rt.03/RW.03, Ds. Langkap
Kec. Bangsalsari , Kabupaten Jember
¢. Nama Pemilik :  ABDUL HAMID AHMAD
2. Produksi
a. Komoditi Industri : Air Minum dalam kemasan
( Galon-19 It, Botol-1.500 ml, Botol- 600 ml, -
Botol- 330 ml, Gelas-220 ml)
b. Kapasitas Terpasang Pertahun ~ :  (225.000 galon, 4.500 dus, 20.500 dus, 37.500 dus, -
187.500 dus ) %
3. Total Investasi : Rp. 2.215.650.000,-
4. Jumlah Tenaga Kerja
a. Indonesia : 30 orang
b. Asing i - orang

1L KET ENTUAN :
Setiap perubahan terhadap lokasi maupun jenis industri wajib mendapatkan persetujuan terlebih
dahulu dari pcjabal yang memberi izin.

2. tertulis apablh terhadap nama, alamat dan
atau Jjawab bat 1 (satu) bulan setelah perubahan
dilakukan.

3. Wajib menyampaikan informasi industri setiap semester pertama paling lambat tanggal 31 Juli dan
semhun sekah paling Iambal langgal 31 Januari tahun berikutnya kepada Kepala Dinas

Mmcml Kabnpalen Jember.

4. Wajib mcﬂgﬂ]ukan Izin Perluasan. jlka produksi melebihi
30 % diatas kapasitas izin yang diberikan.

5. Wajib upaya i dan ian sumber daya alam serta mencegahan
i K dan terhadap lingk hidup serta yang menyangkut
keamanan-alat, proses serta hasil inya termasuk dan k kerja.

6. Wajib i segala peraturan d: yang gkut kegiatan industri.

Bukti batasan dan ketentuan izin ushasa



1. GUDANG

Izin Usaha Industri ini berlaku bagi gudang atau tempat penyimpanan yang berada dalam komplek
usaha industri yang di untuk i peralatan, bahan baku, bahan
penolong dan barang jadi untuk keperluan kegiatan usaha industri.

Luas Gudang 5 200 m2

IV.  RINCIAN PRODUKSI

No. Komoditi Kapasitas Terpasang Satuan
Pertahun

Air Minum Dalam Kemasan :

1 | Galon - 19 liter 225.000 | gallon
2 | Botol -1.500ml 4.500 | dus
3 |Botol - 600 ml 20.500 | dus
4 |Botol - 330ml 37.500 | dus
5 | Gelas - 220ml 187.500 | dus

V. Apabila persyaratan sebagaimana dimaksud pada angka romawi II tidak dipenuhi, Pemegang Izin
Usaha Industri ini dapat dikenakan sanksi berdasarkan Ketentuan Pidana dan Undang-Undang Nomor
§ Tahun 1984 dan Peraturan Pelaksanaannya.

KEPALA DINAS
RIAN, PERDAGANGAN DAN
SUMBER DAYA MINERAL

ADSUDIYONO, Sk
‘embind Utama Muda
NIP. 19610523 198503 1 008




PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN BANGSALSARI
KEPALA DESA LANGKAP
Jalan Sumbergebang No. 75, Pos 68154

SURAT KETERANGAN BEDA NAMA
Reg. No: 470 / 96/ 35.09.09.2007 / 2015

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : H. MOH. ISKANDAR

Jabatan : Kepala Desa Langkap

Alamat : Dusun Tegalan, Rt 001 Rw 004, Desa Langkap, Kec. Bangsalsari,
Kab. Jember.

dengan a yang tersebut did: ini :

M. 1

1.Nama :ABDUL HAMID AHMAD (Pada KTP lama, NIK :
3509092212830005, Alamat : Dusun
Krajan, Rt 003 Rw 003, Desa Langkap,
K Bangsalsari, Kat

Jember)

2.Nama :ABD.HAMID (Pada E-KTP, NIK :
3509092212830003, pekerjaan : Guru,
Alamat : Dusun Krajan, Rt 003 Rw 007,
Desa Langkap, Kecamatan Bangsalsari,
Kabupaten Jember)

Dua penulisan data/nama/NIK/pekerjaan dan alamat yang berbeda tersebut diatas adalah
benar-benar data/nama/identitas dari satu orang yang sama.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, dan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

S T

- Pprikta Th |

\W 192483 1003
—aC



PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN BANGSALSARI
KEPALA DESA LANGKAP
Jalan Sumbergebang No. 75 , Pos 68154

SURAT KETERANGAN
Reg. No.470/97/35.09.09.2007 / 2015

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Desa Langkap, Kecamatan Bangsalsari,

Kabupaten Jember.

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :
Nama Lengkap : ABD. HAMID, LC
Jenis Kelamin : laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 22 Desember 1983
Warga Negara/Suku : Indonesia / Jawa

Agama : Islam

Status Perkawinan : Kawin

Pekerjaan : Guru

Tempat tinggal s RT 003, RW 007, Dusun Krajan, Desa Langkap,

Isari, Kabup Jember.

. Orang tersebut benar-benar penduduk Desa kami (Desa Langkap) yang berdomisili
dan menetap dl alamat tersebut di atas sampai saat ini.

2. Yang b by by ku jabatan Ketua Koprerasi AL-I'’ANAH

Ponpes Bustanul Ulum Bulugading Desa langkap, Kec. Bangsalsari, Kab. Jember

sejak tahun 2013 dan sampai saat ini masih aktif dan berjalan lancar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
dip k i dan kepada yang berkepentingan harap
menjadikan periksa.




DINAS KESEHATAN

UPT. LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH

LABORATORIUM KESEHATAN MASYARAKAT
JI. Dewi Sartika No. 56 Telepon : (0331) 485803 Kode Pos : 68137
JEMBER

LAPORAN HASIL PENGUJIAN

I. UMUM
NO. LAB. $
JENIS AIR : AIR MINUM
BERASAL DARI : AMDK ALBAB
DIAMBIL/DITERIMA : 05 Juni 2015
PEMILIK : Koperasi Pondok Pesantren AL - IANAH
ALAMAT : JI. Bulu Gading, Dsn. Krajan, Ds. Langkap, Kec. Bangsalsari, Kab. Jember
PETUGAS : Sdr. Heri Purnomo, ST (Labkesda)
LOKASI : Kran Pengisian Galon
11 HASIL UJI
Kadar Yang
Parameter Satuan Metode Di G | Hasil
AIR MINUM
I
Total Bakteri Kolform JPT/100 mi | Tabung Fermentasi 0 0
SNI 06-4158-1996 o
E Coli JPTHO0mi | Tabung Fermentasi 0 :
SNI 19-3957-1995
. Fisika
O i Tidak berbau Tidak Berbau
Organoleptis Tidak berasa Tidak Berasa
ic lisi Suhu udara 3 24,8
mg /1 500 4.94
NTU i 5 0.19
mg / Photometri 03 .04
mg / Photometri 250 2.0
mg7 Photometri 3 .02
mg/ Photometri 0,05 .04
mg/ Photometri .0 .10
mg/ Photometri 4 .22
Colourmetri 6,585 0
RINOMOR Keterangan :
JPT Jumiah Perkiraan
Terdekat
(-) 3 Tidak Diperiksa
Pertimbangan : Parameter Yang Diuji/Diperiksa M: hi Batas Persy
Kualitas Air Minum
08 Juni 2015

Jember,

gung Jawab
ghatan Masyarakat
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REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SERTIFIKAT MEREK
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia atas nama Negara Republik Indonesia berdasarkan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek, memberikan hak Merek kepada:
Nama dan alamat : KOPPONTREN "IL- I'ANAH"

Pemilik Merek Dsn Krajan RT.03 RW.003 Desa Langkap
Kec. Bangsalsari Kab. Jember

Tanggal Penerimaan : 20 Oktober 2011
Nomor Pendaftaran : IDM000407682
Etiket Merek

Perlindungan hak merek tersebut diberikan untuk jangka waktu 10 (sepuluh) tahun terhitung
sejak tanggal penerimaan, dan jangka waktu i gan itu dapat (Pasal 28).

Sertifikat merek ini dilampiri dengan contoh merek dan jenis barang/jasa yang tidak
terpisahkan dari sertifikat ini.

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
REKTUR JENDERAL HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

Dlrektur Merek

e o
Bambang Iriana Djajaatmadia, S.H., LL.M.
NIP. 196211021989031001




/ KOPERAS| PONDOK PESANTREN “AL - FANAH "
vy PONPES BUSTANUL ULUM BULUGADING
‘ & Badan Hukum No. 987 / BH /KWK 13/ XI 1197, Tgl. 20 September 1997
Alamat : J. PP. Bulugading No. 125 Langkap Bangsaisari Jember Telp. 0331 711875 /062333156745

SUSUNAN PENGURUS
KOPONTREN AL- 'ANAH
PERIODE 2013 - 2016
NO |NAMA JABATAN PERIODE
1| ABD HAMID, Lo Ketua T3-2016
2 | M.ROMLI Sekretaris 2013-2016
3 MASYHURI T R13-2016 |
PENGAWAS
M. SYAHRONI [ Koordinator 2013-2016
M. HARIYANTO [ Anggota 0132016
Jember,02 Juni 2014
Pengurus KOPPONTREN AL-'ANAH,

NPWP : 03.127.062.2-626.000

KOP. PONDOK PESANTREN AL I'ANAH c

PONDOK PESANTREN BUSTANUL ULUM BULUGADING RT. 003 RW. 003
LLANGKAP - BANGSALSARI
JEMBER

TERDAFTAR : 21-01-2011
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BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI SURABAYA !
LEMBAGA SERTIFIKAS| PRODUK SURABAYA |
(LSPro ) SURABAYA

ol SERTIFIKASI PRODUK PENGGUNAAN TANDA SNI '
E=3 Nomor : 39/15.06.01/11/LSPro-Surabaya/I122012
_% Lembaga Sertifikasi Produk Surabaya (LSP ) berikan Sertifikat Produk g
Penggunaan Tanda SNI, kepada :
i Perusahaan KOPPONTREN ” AL-I ANAH g §
g Alamat : Dsn. Krajan RT. 03 RW. 03, Ds. Langkap, Bangsalsari, Jember g
§ Direksi/ Penanggung Jawab  : KH. AHMAD BAIDLOWL RKH g
§ Lokasi Pabrik : Dsn. Krajan RT. 03 RW. 03, Ds. Langkap, Bangsalsari, Jember g
3 Komoditi : Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) §
-7
= Nomor SNI + 01-3553-2006 Fo3
¥ Tipe / Jenis : Air Demineral
¥ :
% Merek : ALBAB, ISABAB
ﬁ. Tipe Sertifikasi : Tipe5
X
g Sistem Mutu Yang Digunakan  : Pedoman BSN 10-1999
g g;r:dﬂ:'a:‘ in! b(;rlaku sesliame p yang §
asional Indonesia.
i %
o3
P-3 Dikeluarkandi ~ : Xt
3 Pada Tanggal  :17 Februari 2012 o3
* Berlaku s/d Tgl  : 17 Februari 2016
= Lembaga SerﬂKﬂBE:! Produk Surabaya §
4 &
* o3
X
-3




PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN
DAN ENERGI SUMBER DAYA MINERAL

TANDA DAFTAR PERUSAHAAN

KOPERASI

BERDASARKAN

UNDANG-UNDANG REPUBLEK INDONESIA NOMOR

TENTAN 1B DAFTAR PERUSAHAAN

JBLIK INDONESIA NOMOR 2:
ANG PERKOPERASIAN

UNDANG-UINDANG

NOMOR TOP BERLAKU S/D TANGGAL PENDAFTARAN . PEMBAHARUAN
13.07.2.47.00636 18 MAR 2016 PEMBAHARUAN - © ©
NAMA KOPERASI STATUS :
AL - 'ANAH, KOPPONTREN KANTOR TUNGGAL

PENANGGUNG JAWAS | PENGURUS : ABDUL HAMID AHMAD

ALAMAT : DUSUN KRAJAN, RT.003 RW.003, DESA LANGKAP,
KEC. BANGSALSARI, KAB. JEMBER

NOMOR TELEPON 0331 - 712206 FAX: -

KEGIATAN USAIA POKOK : U
PERDAGANGAN ECERAN MINUMAN TIDAK 47232
BERALKOHOL

JEMBER, 10 OKTOBER 2012
a.n. BUPATI JEMBER
KEPALA DINAS PERINDAG DAN ESDM XAE JEMBER
SELAKMMCERRIKANTOR PENDAFTARAN PERUSAHAAN £




IAIN JEMBER
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HALAMAN PERSETUJUAN

MANAJEMEN PEMASARAN AIR MINUM KEMASAN ALBAB
DALAM ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI KASUS KOPERASI Al
-IANAH PONDOK PESANTREN BULUGADING
BANGSALSARI)

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi Islam (S.E) Fakultas Syariah
Jurusan Hukum Ekonomi Islam
Program Studi Muamalah

)

IAIN JEMBER

Oleh :

Achmad Munip
NIM : 083 112 102




MANAJEMEN PEMASARAN AIR MINUM KEMASAN ALBAB

DALAM ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI KASUS KOPERASI Al -

IANAH PONDOK PESANTREN BULUGADING KECAMATAN
BANGSALSARI KABUPATEN JEMBER)

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi Islam (S.E) Fakultas Syariah
Jurusan Hukum Ekonomi Islam
Program Studi Muamalah

Hari : kamis
Tanggal : 06 October 2016
Tim Penguji

Ketua

.

Mahmudlah, M.Ei._
NIP.197507021998032002

Anggota :

1. Dr.Muniron, M.Ag
2. Moch. Chotib, MM.

iii



¢ KEMENTERIAN AGAMA
NSHTUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)

J1. Mataram No. 1 Mangli Jember, Kode Pos 68136, Telp (0331) 487550, 427005
I Fax (0331) 427005, Web: www.isin-jember.ac.id, email: info@jain-jember.acid
IAIN JEMBER JEMBER

Nomor

Lampiran -
Perihal : Izin Penelitian Skripsi
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Direktur AMKD Albab Langkap - Bangsalsari - Jember
Di
TEMPAT
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa untuk penyelesaian
Program S1 di Institut Agama Islam Negeri (TIAIN) Jember, mohon
berkenan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan izin penelitian kepada
mahasiswa dengan identitas sebagai berikut :

Nama : Ahmad Munip

NIM - 1083112102

Semester : 11 (Sebelas)

Prodi : Muamalah

Jurusan : Hukum Islam (HI)

Atarvrst ~ Tistogambar - Bangsatsar - Jembser
No TLP : 082223 938564

Judul Skripsi : Manajemen Pemasaran Produk AMKD Albab
\ Dalam Etika Bisnis Islam
Demikian Surat izin ini, atas perhatian dan kerjasamanya
disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wp.

Jember, 20 September 2016
Dekan,




IR KOPPONTREN AL ’ANAH

% fhew lia  PERUSAHAAN AIR MINUMDALAM KEMASAN (AMDK) ALBAB
T RN\, PONPES BUSTANUL ULUM BULUGADING

Badan Hukum No. 967/BH/KWK.13/X1/1997. Tanggal 11 September 1997
Alamat - JIPP. Bulugading No. 125 Langkap Bangsalsari Jember (0331) 711875, 08233159745

SURAT KETERANGAN
NO.0125/AMDK/04.X1/25.09.2016

Yang bertandatangan dibawah Direktur Perusahaan Air minum dalam kemasan ALBAB, dengan ini

menerangkan bahwa :

Nama ‘ : Ahmad Munip
NIM : 083112102
Prodi : : Muamalah
Fakultas : Syariah

Universitas/ Kampus : Institut Agama Islam Negeri ( IAIN) Jember

Telah selesai melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Institut agama Islam
Negeri (IAIN) Jember di perusahaan Air minum dalam kemasan ALBAB yang beralamatkan di JI. PP
Bulugading Langkap Blangsalsari Jember dari tanggal 10 April 2016 sampai dengan 25 September 2016.

Demikian surat keterangan ini kami buat seperluanya dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 25 September 2016
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